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- Sesua1 &engan tujuan PRIBTK salah satu dlantaranga ialah ey,
nlngkaikan”kemampnan mengelola @roses belagar mengajar: dan kemam
puan-mengelola adman;strasl akademik dan perpustakaan- melalum pE,
nataran dan latihan. gangka pendek‘ﬁaka teor1 belajar .adalah. mery
pakan salah_satuapengetahuan yang menunaang menlngkatkan-kemampu
an proses belajar mengaaar yang perlu dimiliki oleh calln guru

1
mauwpun dosen. o L

y e e - . . -

h

... KednduKkan:.teori. belajar sebagail salah satu pengetahuan ;y‘anCv
menunaang menlngkatkan proses belajar-mengajar karena teori bela

Jar. merupakan salah. satu. cabung dari p51kolog1 pendldlkan yang
S

membahas”masalah belaaar. X
N

- . P T o
wuron=0Oleh sebab..itu karena ‘peranannys yang. sangat pentxng dalam
proses belajar.maka. _teori belajar perlm mendapat pembahasan yang _
‘tersendini..secara- terperinci sehingga maha51swa/calon dlhafapkaﬂ!

ﬁapat memahamw benar proses belajar itu teraadm, berusalia. meriing

. katkan hasll, berusaha mengh1ndar1 hambatan-pambatan dan sebagal

¥

nya. ' . - . -

. ' - - -
L] ~

... Dengan. memaﬁami kedudukan dan péranan teori. helajarnini-ma-:
-ka. berartm telah memaham1 salah satu unsur dari. psnkologl pendi-
dikan yang ﬂapaﬁ menlngkatkan prioges- belajar. mengajars--

. “Penulis mengharapkan agar Buku ini [dapat. dmmanfaatkan sebaik

bamknya oleh_mahas&swa/calon guru maupun gurn dalam rangka peﬁ nn

-

katan propesmonal mereka sebagai tenaga kependldlkap.";

J - ' L=
. Qleh. sebab_aiu penulis sangat berter1ma kasih. atas bahaneby,
han'vang—telahmpenulls sunting aalam buku-buku yang.dlsebutkan

dalam. daftar“pempustakaan yang, dlkarang atau dlsusuq oleh«tlm

X penyusun pseikologl pendldlkan Akta' V buku IIT A dan ilm penyusvL

an..Teor1 be1a3ar mengajar oleh Syhmsu Mappa, Amir Achsin-dan
S T La.Sulo,-Saﬂuran Prof’Dr.H St Eantl Arbl dar1 buku Alaarning

System Des;gn" karangan R. H DaVls, dan sebagalnya. .
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Buku“tentangﬂTeﬁri Belajar ini merupakan-hasil;rangkﬂman
darl berbagal sumber kepustakaan dan pengalaman. penullsﬂselé-
=8 menglﬁut - pégnataran dan mergajar. Dimana huku ini dlsusun
oebaga::. bahan kuligh dan bahan pembantu mahasiswa dalam men,

ttapatkan hahan yang sukayr. dicari di perpustakaan, mengenail

>

teori belajﬁr. , . , | “

o [ L

. Sesuai dengan kedudukannya sebaga1 bahan kulish uaeka
isinya“dluramkanwsecara ~jelag. agar para maha31swa memilikd
. kesanaan-persepsi.-secara menyeluruh tentang hakekat belajar dq

lanm uaktu yang relatlf 51ngka%

‘ sy, 0 A

- Selaln 1tu-buku 1n1 Jjuga dlharapkan berfun551'sebagam pan
cingan. yansg- menggugah minat mahasiswa untuk lebih .mendalami-
dan memperkayampengetahuannya-tentang teori belajar untuk g
-blh .memantapkan- wawasan- dan keuawmpuan, profes1ona1nya sebagal -

benaga.kependldlkan (guru), yang akan mengelola proses belajar
mengajar. . / ‘ :

Dengan..adanya.buku..ini diharapkan mahasiswa nantinya--sete,
1ah Tulus daﬁatmmemanfaatkan tgqri:teori belajar .yang diuwrai-
kan @slam bwru.ini -sebagal,peddman dalam meningkatkan peranap

nfa sebagai /gurn yang profesional. b

, Semaga Tl dni-ada manfaatpys bagl penlngkatan dan: pe-=

\
ngemhangan pendlélkan dalam rangka upaya mencerdaskan kehidup

ah bangsas - ‘

"

.
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) “-Memahaml 'TEbrl Bela;ar" berartl klta«memahaml proses Renal
oo ~d1kan. Teori- BeIagan aaalah baglan pen%lng dari Ilmu lea ?endu_
R dlkan. Sedangkan Ilmu Jiwa pendldlkan adalah suatu cabang terpcn

.- tlng darl 1lmu glua yang berlslkan apllka51 dar1 pr1n51p-pr1n51ﬂ
.. 11mu-3&wa dannteknik.untuk mengembangkan strategl pendldakqn‘d n

L

P hab 1tu_memblcanakan pen%lngnya Eeorl Belagar adalah sama dengan

BRERRY memblcarakan Iimu lea Pendldakan. ( 1; o . - ﬁ

-

R e s -

. i LT -
[ ' —_ \ nr f - (3 -

- e -‘»T'imgsu. ntama= Ilmu Ji 1wa ,pendld:.kan :Lalah mem'bantu orarg;- - fé,-

-

ST - rang yang-terl;batxdalam pendidlkan untuk mengembangkan pengeru¢

Lt an’ yang leblh hu;kmmengenal proses-proses pendldlkan--Yang dimale

LA gud &enganﬂpengertlan yang leblh balk ialsh péngert;an yang Te .-
- H blh-eﬂektlf, lebih-dalanm dan 1eb1h luas @dn merupakan suatu.pe L

ngentlanngang-dldasarka§ ‘atag riset, ilmiah &an tldak dléasarkan

. 1
. - tu pengertlanuyang 1eb;h,reallstls yang, mengurus ‘kearah® mﬁngaaﬁr

L VoY s , r\
PR bela;ar yanngeblh éfektif, ‘7<7 L ' o

' L IS
. ,p,m"JYang"dlmaksndu&engan "proses pendndlkan“ ialah perobahan,

S tlngkah laku.(behavior) sebagal ha511 dori pengalaman—pengalanan

"/“

P ' 'bersekola’h*- khususnara pengalaman-pengalaman yang dlpercoléh uak el
L= belagar“dakelas. Ada. t1ga Wnsur-.atau bldang-bldang ?nkus dalan

. behdidlkan yang berhubungan &engan Tlinu Jiwa- pend1d1kannl -
______ N e v .

B . R et

3 f - v " Y
.t -

e ! program-programvuntuk“menyelesalkan masalah pendldakgn..oleh se-~

pada,keyaklnanukeyakanan populer.atau'cerltaacerlta-rakya$1”sua—‘

_ I. The Learner (Orang yazf belaaan%"““\«\\ v - -

s e Klta mulaaﬁdengan‘Qelaaar.fPelaJar ;agibh yang - eﬁih pen .
‘ . tlng dlantara 5et1ganya9 txdak karena manu81a 1eh1h pent;nr -
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) *&arl proses dan smtu881,*tetap1 terutama kérena tanpaﬁpelav A

f .

\ Jar,-maka“tldak ‘akan pernah ada pelaaaran. Sebagaimana yanb ‘L,i'f'ji
d;selaskan John Dewey s keoua11 blla ada seseorang yang. bel* ‘

3ar,"makaei1aak akan ada pengaaaran, sama halnya dengen tlm
{ f .
: dak ada_aual be11 tanpafsl pembelm.' L ) . SNt .

[ . I A

" - een--w Dengan. kata ”pelagar" klta maksudkan 1a1ah_murmd~murxd ﬂ?.-'%*f

T T et . o
-

7\ atau, mahagiswa. yang secara perseorangan atau bensamansama v v

it ey L o= e e g S

. membEntUK,kelomnok kelas_yaknl Orang—qrang tempatumelaksaha. S =

. - L )
« . kan danumempnogramkan_pend1d1kan. qBanyak yang teraad; da —~\ A
. lam kelas:( atau yang dlharapkan terjadi tetap1 ternyatamilﬁ' ’
dak terjadi- ) .dapat d13elaskan dengan maksud sepertl ksprln. : 77

badaan,"tlngkat"perkembhngan, dan masalah ps1kologlsw yang

- d;ﬁenzta»murld-murld yang membentuk kelpmpdk yang, dlnamahan ! :5«

L kelas¢ Ilmu-aiwaﬂpend1d1kaﬂ dapat mlsalnya, menolong- gur w 0
e kelasm5 antbuk. mengadl lebih efektlf lagi dengan melengkapﬂ— )
: S nga dangan-dasaridasar yang dapat dlpakalnya untuk,mengem - ' i
/! o bangkan.pengertman yang 1eb1h balk mengena1 murld-murld pa--" . |

1 Y -
- da umumnya,nmengenal anak-anak yang beru51a sekltar 11.dan ' ’

r N -

.. 12 tahun, .atan mengenadi, anak-anak lain tertentuwdldalam ke— ~

Lony

oy . lasnya.-Ahlm—ahil ilmu Jiwa pendldlkan guga dapat memhanﬁu
b S gurunguru lnl dengan menerangkan pada guru\ltu mengenai pOu Ny

Lo _.. 1a-pola“£1ngkah laku yang sering teraadl blla teraadl 1nter R

. o kslﬂd1antara manusla. ; \; L.’{ Co e o .

LR - '

2. The Learplng Erooess (Pposes Belaaar) T

e .- REREEE

e TA..._‘J.‘::mg ber;khtnya yang,sesual dengan pentmngnya 1alah

i v o -

.
- ' !

: ‘J. proses_belagarulalah suatu prBses yang dlmaksudkan agar . Ot o

T e e Frlrmp e

- rangwmemlliklnpprobahan behavmorl.mamperbaikl_performance -,

+ “

-nya menyusunukemball_pem¢k1rannya,*atau menemukan cara—cara B

baru.hertlndak dan konsep51-konsep51 dan 1nformasi-1n£ormu- S
- o ] . - T . . -
~ 1 .51 Baru. ) ) ' o y
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“fﬂ' Dengan prioses belajar'. kita maksudkaﬁ'apa Baia yang<mﬁ“‘ v :
1angsung kehmka oraﬁg ‘belajor. Belaaar selamanya berTangsm g o "Ff
terus*: 1a~merupakan proses yang mu1a1 seaak Iahlr (atal 3ﬂﬁ§‘tﬁ'3qlf
mungkin.. sebelum ahir) dan. terus berlangsung dalam berbagal v !
bentuk. sepangang usia klta. Hamp1r keseluruhan yang tha pc &
T jard- ind t5daklah. yang kita pelaaarlrdlsekolah Klta be}ﬁ]”“ '

membentu~"51kap terhadap diri kita dan orgng—orang dmsek:tqv S
klta,_hlta oelagar intuk jadi orang yang klta -dnginkans . &ﬁ%'
herartl bahwa anak-anak belaaar, bahkan dlsaat-saau tha.ﬁlva ,'
merekawildak bela;ar. Uhtuk bastlnxg mereka mungkin tidak" gp‘ J

dangmmempelaaarm ma%a\pelajaranf yang. terdapat dalam kurlkulum -

. tetaplnsa sed ang mempelajari éebuatu..Kadangukadang mereka be PR

ya*

1aJar kanenanyang sebaliknya dari it Kadanm-kadang mereku S
\mempelagarl haluhaﬂ yang tldak releVance sama sekall atau vén \ '
tldak did nglnkan..hhll-ahlm ilmu glwa pendldmkan.tertarmk aLan
.apa-apa yang t@raadl ketlha seseorang qedang belgaar1-kenépd .' 1 7
merekaﬂmempelagarl apa yanw,dlsuruh gurunya, kenana puli. meu -
reka mempelaJarl apa~apa yang dllarang gurunya. Keaqyaﬁan \.
ahll-abl: 1lmu amwa pendldlkan*1n1 terhadap learnlng merUpa~
kan s;kap Yang balk pula d1kembangkan ‘oleh gunu~gurum karen "'- S
konsepsanpeggidlkgn_gang <bersifat prallmlah l&blh banyak.. mb~‘ .
ngu%ahakanmﬁengagaran dari pada_pelagaran (teachlng labih. " Co
pentlng -dari. learnlng) Dengan kata 131n, ada. récenderungan1 T
umum.- bagi. gupu—guru untuk mengagukan pertanyaah Apalyang oo A

harususaya_perbuat untuk mengagarkan mata pelajaran. atau. ke

cakapan_;n10;bdengan tidak’ menglndahkanfpertanyaan sepertlJ

R e AP P N R

inlu -Apa yang d;perbuat murld-murldﬂyang mencoba memgelajkr b

matahpelaaaran ataujkecakapan\1n1 ? Untuk menglngatLan bahva o _
teachmng"dan 1earn1ng itu sama pentlng dalam buku.ini. klta cox L
kadang-kadang\?emakal ‘igtilah’ ”teachlng ‘angd 1¢arn1ng Pr@semr g :

dan "tha teachlngnlearnlng situation. ..

a
s P | LN
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3, The Learvlng Stuatmon. (Smtuau1 Belagar) ' 3

e Sltuasa belajar ialah lingkungan dimana .anak beradaqdaﬁ
dimana.proges belajar berlangsung. Beberapa aspek lingkungen
¢ i%u ada yaug-bersifat langsung, seperti ruangan kelag temprt
belajar.-dan perpustakaan tempat anak bela;ar melalui. buku-hu
ku¢.ﬁspek.la1nny§ munglkin agag.gauh hubungannya dengan.anak
mféalnyg hubungan antara échool‘bdard dengan pengawas seko -
lah. '

[ - e m— i mm

JORS: E

ceem Bituasi.belejar maksudnya ialah petiap . fagtor atsu syg

" pat yang mempengaruhi pelajar atau proses.belajar.. Guru ada-
1qhnsalah-§aiu.unsur dari situasi belajar. Begifu pula ruang
an-kelas tempatianak_ﬁelajar t fentilasi, cahaya- di dalam kg
lasAitu,;bunyi;bunwi yong wmimpkin mengganggu.anak yang-sé -~
dang belajar,. -Eusunan kurs1 meja dalam kelas, dan sebagainya,
Taplwfaktorq.yang.menyangkut manusia yang paling penting. da-
1ah. silkap - dan-behavior guru, moral kelas, iklum emosi seko -

lah, dan sebagalnya. . ~ !

oy e e e

..~ Katiga.aspek di. atas sangat pén{ing dipahaﬁi terlebih-dh}u,
bagi, Beorang. guru.yang ingin profeéionél dalam melaksanakan. pro -
B85 Pend'td;.kan1r Proges pendidikan adalah. prodes. ber“angsungnya
proges mengajar-dan belajar. Oleh sébdb itu perlu. sekali..dipaha~

mi.pengertian.kedua proses tersebut melalul teori mengajar dan

.

teori belajar. ) . N ;

Guru. dan. dogen., sebagal 'sumber belajar, perlun memiTiki- PEINE B

tahuan-tentang teori. mengaaar agar ia dapat nengelola interaksi ’
belajary kelas.-témpat belagar dan proses belajar.itu sendird ager
kegiatan beldjar dan mengajar dapat,beplangsung secara efektif
dan efeslens - - oo ° vy §
.-Di mamping-perlunya rvuru memiliki pengetahuan tentang ieor:
belajar dan_mengaga?, ia juga perlu memll;kl penggﬁahuan ten%aﬁﬂ'

[
1
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o e e e B A e . s . . / - - o
Taktor=faltor yeng..dapat menghambat/mempengaruhiﬁefektiﬁiﬁés
dah..efesiensi.kegiatan belagar mengajar baik yanh-bersumber..

pada diri-siswe, itu sendiri maupun yang bersumbeer dari 1uar

diri mereka, . - - ,

L 1 i *
I . . . . -
s mm g emi a S e . + . -y

~

-t

¥

Dengan-menilikd .wawasah yang memadai tentang-teoﬁiﬁhela

'1'

jar!'dzn. mengajar. serta faktor«fzktor yang mempengaruhinya,di

.harapkannguru/dosen_dapat melaksanakan tugag profesicnalnya.

secara. maniap,. terutama dalam memilih Sbrategl.belaaar menga'

Jar vang scsual dengan tujuean belajar _yang 1n01n dloapal.

.__Berﬁasarkan atas. uraian tersebué dapat disimpulkan. ra=

ﬁlonal/dasar Jpenikirvan perlunya guru memiliki pengetahuan '

1

2

1

Penggrtlan Mengagar

tentang teorl be1a3ar dan mengasar sebagai berlkut :

[ R IR Lmas oA

Tntuk. memantapkan kemampusn guru @alam meml11h strategl

tbalagar mengqaar yang seras¢ dengan teor1 belajar nenga ~

Jar . - ' i

:Ugtuk“hemperkgya_pemahaman‘guru,tentang‘ﬁeorivbeiajannme¥-r‘

ngajarnyang serasi untuk setiap tahap kegiatan belgjar dan
: f

'mengagar. C

Untuk memperkayanpengetahuan guru‘ﬁembenikan bimbinggﬁ"dan
penyulﬁhannkepada siswa- yang mengalami kesuliten.belajar |
tentang.-cara.belajar yang efektif dalam rangka perbaikan
prestasl belajar mereka. ) .

- - -, cr N \
B PPNG}:RTIAN MENGAJAR DAN BELAJAR

rhe v = em faeams

—— 4

kS

e

v - = Mengajar @ada hakekatnya adalah kegi atan yang- dllakupl
kan secsna-.sadan.oleh Eeseorang atau suatu tim untuk membaq
tunbeseoran‘qatau kelompok orang yang malagukan keglatan-

belaéar:séhinéga proses’ belajar mengédjar dapat berlangsung
secara efektif dan.éfisien.,Kegiafan‘mengajfr nenyangkut @ﬁ

L
r

Rapa A
, . D

hl
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hap~=tahap

-

b,
Coa
a.
2.
£.
5.

o

e

@
o

Perencanaan

Strategi belajar mengajar - . ,

Persiapan

- {
Peldksanasn

Penciptaal ik1lim/ belajar-mengajar yang gerasi

Fe
®

mberian motivasi helajar

enllala, prestasi belagar

hizigga,

Pelaksanaan pengejaran remedial hagl siswa .yang menga.z,

mi. kesulitan.

-

— ' -
3. Teori. - teori merigajar

- il

f

dikembangkan ©

Teori mengajar yang akan diuraikan disini ialah teori., vang

lehn Bruner, Ausubsl, Hunt dan Gagnec

1. Teori mengajar Bruner

L}

' .
5

Secara garis besar, Bruner berpendapat.bahwa teori meung-

aJar nendaknya 2

B

" b

CD

Mengurail

v

kan pengalaman belagar yang perlu dialami oleh

31uwa/maha51swa

’

Menguralkan cara mengorganlsa51 batang tubuh ilmu pengetea-

huan yang dipelajari

Menguraik

vang disajikan

an secara sistematis urutan pokok-pokok bahasan

! ~

.

dO\Ienguralkan ‘prosedur perggunaan penguatan &alam-phoses Tig e

v

secara‘bértahap dalam bentuk

lajar mengajar,
jadi penguatan yanug ber51iat intrinsik.,

Bagi Bruner,

kan teknik penyaglan 2

"
40

"

mengajar adalah penyajlan “konsep &ah masaldh

yang.mudah dipahami dengan mcnggu_d

ﬁnaktﬂf berupa gerak konkrit dalam kegiatan psikomotor

2o Ikonlk berupa nenggunaan gambar dalam menyajikan konuep

1

RN

A

!

.4

dari penguatan vang bersifat ekstr1n51k zen

’




Ty \ i
objek atau prinsip. Penyaq%an ini bersifat abstrak.

3. -Simbolik - berupa penggunsan bahasa, dalam menyajikan ide,
objek atau prinsip Hengan memperhatikan perkembangan ke -

' jivaan anak. : -
-

Bila murid mengalami kesulitan dalam memahami penyajian ver- .

bal (simbolik) maka guru perlu mengubah cara penyajian yaiﬂu de -

ngan mempergunakan ﬁényajian ikonik dan biila belum ﬁuga'dimenger—
ti, dapat diguneskan penyajian enaktif, Dalém'hubquan-ini B}uner'
menganjurkan agar guru mengkaji bgiky baik balian pelajaran yang

akan disajikan, mengenal derajat kesukaran tiap-tiap pokok balas-
annya kemudian menetapkan cara penyajian yang tep;t sesual denpgan

tabap perl'rabangan kejiwaan anak. ‘ ;

2. Mengajarkan bahan verbal yang bermakna

Menurut Ausubel, inti utama dalam mengajar -ialah mengiden
tifikasikan apa yang telah diketahui siswa/mahasiswa dan apa
{
yang perlu diketahui lebih lanjut serta bagaimana menstruktur-

kannya sehingga apa yang dipelajari tersebut mudah dipahami 8e

1

bagai suatu kebulatan péngetahuan yang utuh, Dalam hubungan

ini Ausubel mengemukakan konsep tentang

" a, Bahan Pénpsait
' ' !

v

mi, maka bahan pelajaran tersebut perlu dibantu deng?n‘Sua»
iu bahan pehgait yang diéebut "advance organizer™. Bahan ng
ngait tersebut berupa bahan pelajaran yang tersebut perlu
dibantu dengan suatu bahan pengait yang disebu% igdvance
brganizer”.‘ﬁahan pengait tersebut berupa bahan pelajara,

yang erat hubungannya dengain bahan pelajaran yang'akan‘ G

'géjikang sifztnya lebih abstrak namun sudah dipahami karenc

sudah dipelajari.
‘Contoh : Bahan .pelajaran yang akan disajikan; gerhaaa .mata-
hari total.

Bahén'pengait; peredaran planet

Agar bahan peléjaran yang bersifat verbal mudah dipahe

\



T : . . Bahan peldaaran tentang harga

- . I Bahan pengalt 3 permlntaan dan penawaran

fu'r' Dengan bahan pengalt siswa/mahdsigwe, diberi kesenpat

E an untukrmengaltkan dan menstrukturkan serta mengorganl"wu

. telah d1kuasa1 siswa/mahasiswa.’ .

'
' ’ -
LY . 1

' b. Kebermaknaan . .- B . .

A 1

. . sikan bahan pelajaran baru’ kedalam struk?ur kognltlf yang

L Makng dibedakan ‘atas makna 1ogis dan makna psikologis.

] ' . . .=

N
i

. 1, Makna logis, ialah makna dari isi konsep dan tergamntung
., kepada hakekat dari “kongep bahan yang dipelajari serta

keterhubungan-yang béersifat umum- (dalam arti tidak per-

. 1u dipermasalahkan lagl) dan keterhqbungan suﬁétant1¢

\ yaltu keterhubungan yang esensmnya sama namun berbeda

o ' dalam ura:l.an/pernyataan°

t o i ¥ ’

P 2. Maknq_p51kologls, ialah makna 1nd1v1dual yang mungkln

b C berbeda Eagl setiap SLSwa/mahﬁﬁlswa, tergantung nada mak

| na logls setlap pribadi’ - prlbadl ‘sebagal bagian 1nteg—
‘ral dari struktur kognltlf ma51ng-ma51ng slswa/mahaslﬁ-

3 wa. Makna p51kologls tlmbul karena bahan pelajaran. baru,

mempunyal hubungan substantlf dengan bahan pelajaran lh

ma. sehingga mengandung makna 1nd1v1dual bagl 51swa/maha

!
| ,smswa yang(bersangkuta%. Hubungan antara konsep baru ae

N : L ngan konsep lama tak gkan dapat dipah aml blla cara mem

N pelaaarlnya allakukan dengan menghafalkan kata—kata be-

G laka Cara yang tepat untuk mempelaaarlnya'1alahfmena1g

.o ‘. ' kap makna”hubuhgan antara pelaaaran baru dengan pelaJar

A an lama melalui _bahan“pengait.
‘e {

Ce. Belajar barmakna ) L

»

- . ' bermakna @

N Belagar berdakna 1alah suatu cara mempelaaarl suatu
konsep dengan‘beruaaha meﬂghayaﬁl sekallgus*makna logls

makna p51kologls dari konsep*tersebut,.syarat untuk belagar
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L
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5§

N

- "+ hagiswa dengan pengetahuan baru yang\acan dlpelaaarl.

W " . . T

. .
Tz Slswa/mahaslswa harus memlJlkl k331apan berupa kemau11

. Coan. untuk menghubungkan kongep baru vang akan dlpelaj.,

. dengan kohsep lama yang belah dmkuasal o

1 Al

. ¢« prinsip "dan 1de yahg kerkandung Ealam bahan pelagar¢“

¢ baru yang perlu dlhubungkan dengan st”uktdb kognltlea

N - ' ' 1

"« 1 yang telah dikuasai.- | . . . ’,
. ; 3 -I - -or . r
' .3.'Bahan ﬁeléjaran_baru;hgruslah.menganduﬂg‘kébenmaknaan

r v ' ’

ey 1ogls. S~ ' v : \ ‘“

T

I Langkah langkah kearah belagar bermakna terdlrl. A

. i - . i W
; .atas : _ . t y L
. o, o - '_n“ , ) s P

1. Mendorong ter01ptanya ke51apan belajar bermakna padd, >

*

. - dird 51swa/maha81swak .

i

.o '52Mencegah tergadlnya cara belagar menghafal
L . 1

© " 3, Mengecek apakah 51swa/maha31swa telah menguasal konaon«'

.

L konsep dasariyang dlperlukan untuk mempelagarl.bahan

'lf ' '

. pelagaran haru° - R at
' L, Menghubungkan pengetahuan yang telahdlmlllkl 51bwa¢ma»

.
v

,5. Mengusahakan bahan pengalt untule memudahkan dalam momé
v v
C haml bahan pelagaran baru. L .

- -
1 4 . - . 1

_3. Penataan Situasi Be1a1ar sl e ;N L e L

1 P T 1

oy Untuk danat mengajar %fektlf dan eﬁlsmen guru/dosen perlh.

memiliki pengetahuan tentang hakekat belagar dan kOﬂdlSl belau

I

jar, dari 51swa/maha51swa. Belagar menurLt Gagne adaléh proseu:
perubaheﬂ‘kemampuqn yang dlalaml oleh seseorang, baik berupm

lperubahan 51kap, minat -dan nilai maupun berupa'pengetahuan din
keterampllan. Belajar menurut Gagme mencakup tiga unsur yaltu_

51SWa/mahaolswa yang belagar, situasi stlmulus dan respons fe
- [
bagai. akibat dari stimulus. ' ' - PP

- 1

Gagn e membedakan penataan sttuasm atas yenpelalaan bela

jar 'dan kondisi beldjar, ' ' R T

- Slswa/maha51swa telah mengetahul unBur dari konsep,’ 4
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Pengeloléan beléjar mencakup tentang métivasi, arah minat dan pé£
hhtian, eveluasi hamil helajar dan pelaporan tentang hasil bels -
jar tersebué; yang keSeﬁuanya lepas dari isi atau materi pelajsr-

an., Pénatapaan kondisi belajar, mencakup prosedur yang erat hubuns
: b
i

-

annya dengan isi atau.materi pelajaran. e T
-1

Teori yang membaﬂas tentang penyusunan materi pelajaran dike

.muk’akan oleh bebérapa ahli, antara lain yditu Bruner Jang merekeug

mendasikan agar pengetahuan itu ditemukan send1r1 oleh slswa/m. ‘£,

L)

sizwa. Berdasarkan atas pemlklran tersebut meka materi nelagsrﬂu

nendaknya diatur sedemikian rupa behlng@a 31swa/m=ha51sua meratﬂr_'

»

kannya sebagai hasil dari keglatan belaJarnya gendiri.

Pada pihak 1a1n Ausubel merekomendasikan agar guru/dOFen ne
nyaglkan matarz pelaaarannya dalam bentuk final sehingga Jelag

terllhat bagalmana,hnbungan antar- unsur yang membentuk batang Tra

- buh dari setlap konsep. Fandekatan yang lebih mengkhugus dalam

hal'penyusunan bahan pelagaran dlkemukakan olel Gagne yang berpeL
dapat bahwa setlap bldang ilmu mempunyai susunan hlerarkhl penge

tahuan, Bahwa untuk memaham1 tlngkatan yang lebih tlnggl harusTah
dlkuasal 1ebih -dabulu tlngkatan vang lebih reudah. Untuk memecah-
kan suatu masalah yang berada pada suatu 3engang, hendaknya: ¢ilaa
sal 1eb1h danulu pengetahuan yang berada pada. tingkatan yang lebih

rendali dari pada tingkatan permasalahan tersebut. :

- b

‘' Prosedur yang dltempuh dalam penyusunan, oahan pelagaran stas

tingkatan hlerarkhl iglah dengan mengadakan analisis tugas ataun

uraian tugas, yang menguraikan materi pelagaraa atas haglan-b?g\—

an, kemudlan tlap-tlap bagian divraikan lagl atas bagisn-bagiun

yang “lebih kecll sehingga bag1an teraebut tak dapat dluralkan 1e N

gl. S ‘
Gagne mengajukan konsep penjenjangan {kategori} pelajar sew-
bagai berikut : - . N

1
1
v

Tivsa I; belajar isyarat . ~ !
Tipe IT: belajar stimulus-respons

Tipe I1I; belajar berangkal (belajar membaca kemualan berluﬂ—

! -t

-




\ - " \ . 11

¥

_jut dengan membaca urtuk belajar) .

A

Tipe IV bela;ar asq051ao1 verhal (kata haru dapat diketahui
artinya karene mengetahui arti kata dalam konteko
kalimat) . .

Tipe V3 Belajar membzdakan

Tipe VI; belajar konsep . o
Tipe V?I;,bel&jar aturan (ruley) }
Tipe VIII; belajar pemecahan masalah b
Kecwali tipe I yéitu belajar-igyarat, tipe bélajer

lainnya penting untuk belajar tingkat tinggi.

4, Metode belajar/mengajar pemecahan masalah’ '

Teknik pemecahan masealah yang kreatif dapat dibedakan
atas @ '

1. Ramu pendapat (breainstdrming), sering dinyataKan éebaéai

penilaian tertunda. . B
i ' /

2. Pembahasan terhadap sesuatu masalé£ |di1akukan secara
'terbuka dalam arti getiap peserté-memberol&h'keséﬁpatJ
an unfuk mengemukakan pendapat. K 1 '

he. Memungklnkan diadakan modlflkasl\atdu komblna51 antara
pendapat-pendapat vang telah dikemukakan.

Ca Menglnventarlsa51kan sebanyak-banyaknya pendapat yan

- lain dari pada yang sudah dlkemukakan.

d. Permasalahan yang akan dipecahkan, disajikan secara
lengkap dan terperincie '

Teknik ramu pendapat dapat dilaksanakan . sécara ke ~
lompok/kla51ka1 maupuh ‘perorangana.

2

2. Teknik Gordon, yaitu modifikasi dari teknlk ramu, pendapst.

Permasalahan \‘vang akan , dibahas, aijelaskan dalanm bentuk
abstraksi sedangkanhpembahasan dilakukﬁh secara bertahap
. yang makin Jlama makin dipgrsempit sehingga diperoleh ru

musan pemecahan masalah yang dianggap'palingvtepat.
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L D Analisis morfologls, yalty menguralkan masalah atas oegvu- ‘  s

", - ' 1lah variabel bebas, memlklrkan sebanyak’ mungkln gemecabal ‘

ataupun wagasan untuk setAdn variabel, kemudlan menggahm,,ra

- { kan Jhasilnya dalam berbaga: macam cara yang nunghkin dll%”b_ :
1 R
kan. L. £

i N r
4. HMetode buku catatan kolektlf,‘kepada setlau £isva d;bag" S

_ kan buku, catatan yang. padsd halbman pertamanya berisi cd Tt >i;
‘ an tentang masalah yang perlu- d&pecahkan disertai dqngzn 'f
beberapa dengan kemungklnan pemecahannya. Setiap siswa/n~ '
_ hasiswa dlhamapkam memberlﬁar tanggapan dan menyempurnaion
Jgaran pemecahan masalah’ yang dlanggap pallng tepat. Pacw ff

«akhlr jangka waktu tertentu (selang seminggu ‘atau dua-min
. "gu) bukn Patatan tersebut dlkumpulkan until dinilai. alS-
- Wa yang saran DCMECnhmn masalahnya- dianggap terbaik, d1%0u
N rlkan penghargasn, Metode 1?1 disukai karena swswa/mahawLu
wa ‘3iberikan tenggang waktu yang memadal untuk mengaguLan
saran-saran pemecahan masalsh. Hal ini dldaSarkan‘atas pe-
"mikiran bahwa gagasan pemecahén masalaﬂf tidak mudah diper
coN oleh, Ada kalaﬁya gagasan tersebut diteniukan meﬁjelang.tia

dur atau pada waktu bengun tidur, bahkan mungkin scmentara \
: , : :

]
L

] lj ' R A\
5. - Metode papan buletln kolektlf, sejenis dengan majalah éin-

v dlﬂamar mandl.

. - _ Jding yang dlkembangkan olehr beberapa sekolah menengah
tingkat pex tama dan atas, Metode ini padd hekekatnya 6 -
- pakan perpaduan. gagasan antara metode ramu pendapat yaltu
dgpatnya sesgorang sallng memperoleh manfaat dari gagangp
. " yang diajukan oleh rekan-rekan Qalam kelompok, ‘dikombing SL .
, - kan dengan kepaikan metode buku catatan kolektif yaitu g
bebasan perorangan untuk méﬁéemukakan Pendaﬁat melalui N .
satatan secard tertulis berdasarkan/perm@salahan,danIkéiaz;
mungkinan pemecahannys sebagaimana terqanfum‘dalam buku
. catatan kélektlf B : ST

\
N - .

. bs Metode bela1ar mengggar menemukan i

- ‘

Belajar-menemukan ialah bolajar yang dilakukan oleh

. Y .
- . ! . .
- A '

Je
F

w
3¢

F
- r




Fi

tuk final oleh karena 51swa/mahaslswa serdiri diliarapkan meag
. ' LY . (5]

oqganisasikan‘bahan pelajeran tersebut-dalam bentuk final,

% -

sisten koding yang lazim juge dinyatakan dengan istilah hu -

- " bung an-hubuhgan (yaitu kesamsan~ dan pg;?édaan) yang add @

wa/menas*“wa tanpa diberikan 6qjlan vahan pelagaren dalam gnh

' Menukan pade hakekatnya adalah ﬁembentwkan ka%ego%i don et

anters obyek dan peristiwa. N
i b - ) - ; .
o - X ~ T .
IL.4. Pengertien belnjer ) o

- . Belajar merupakan salah satur kebutulan hidup .manncia yang -
T - 4 ~ .
vital dalam usahanya untuk mempertchankan hidup dan mengembanglomn

dirinya dalam kehidupan berﬁaSyarakgt dan berpegara. Oleli karena~ _

i

-~

nya " Belajar “ adalah masslah sctiap orang, karena hanpir sema S

orang memperolah kecagapan, ketermmpllan, pengetahuan, keblasao", bl

kegemaran dan sikap te“benﬁuk, dimodifikasi dan berkembang karona

belajar. Dirasakannya belajar scbagai suatu kebutuhan yang vital  %

adalah

lkarena semakin-pesatnyar kemajuan ilmu pergetahuan dan tel

_.nologi yang ménimbulkan berbagai ,perubahan yang mélanda segenay

\aspek kehldapan dan penghidupan manusia. Tanpa beYajar, manuu

akan nengalami kesulitan dalam meﬁyesusualkan dlrl dengan 1lng - .

kungan dan tuntutan hidup, Kehidupan dan penghldupan yang Senan-~

tiasa berubah,
untyk dipenuhi

hayhtayas,

ﬁegiatan

Dengan demikian belajar

Y ! »
sepanjang usisd manusia,
- !
"

\ -

merupakan suatu-leharusan .
sejak lahir hingga akhir
!

L -

yang dlsebut belaJar 1tu teraadl dlmana—mara, dim

.rumah, dlpabr¢k dlgalanan, dikantor dan. tentu §d3a yang utam

4

dilembaga~lémbaga pendldlkan formal, Dllemoaga-lenhaga pend1d1”~

.an formal usaha—usaha dilakukan’ untuk menyajikan pengalaman bela

Jjar yang relevan vaik bagl masyarakat maupun bagi diri nereka mﬁ;'

slng-m851ng.~Be1aJar pada hahekatnva adalah keglatan yang &ilae

' kukan secera sddar oleh seseorang yang mcngha811kan perubahan

s,

* ~tingkah laku.pada dlrlnya sendlrﬁ, balsxdalam bhentuk pengetanuan

L * B




y

dan keterampilén‘baru maupun dalam bentul siﬁap dan nilal yang

positif, Dari uraian diatas dapatlah diidentifikasikan ciri-ci

»i kegiatan yang disebut belajar' itu sebagai berikut :

‘ Al

1. Belajar adalah éktlfltao yane menghasilkan perubzhan pada

diri individu yang belagar (dalam arti behaviral changes 7,

baik aktual maupun potensial.
c -

- ’

§ -

N ]
2. Perubshan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan

baru, yang_beflqku.untuk_waktﬁ yang relatif lama (permanent;

3. Perubahsn itu terjadi karena useha. +

Fl

Salah satu-hal yang pallng kentara mengepal belajar sesua

tu yang baru adalah b%hua belagar itu berobah tingkah laku k;

ta. Oleh karena itu leblh mudah untuk bicara tentang belagar

itu dalam hubungannya dengan perobahan tingkah laku orang.

Cobalah pertlmbangkan daftar: tlngkah laku berikut yang merupa—

kan hasil dari belagar. U

_.Dapat bergaul baik dengan orang 1a1n

ini,

Talku

dasarinya. = . . '

Neégeaa kata mengkompensasikan R
Menentukan arti lata, memghompen5a51kan
Mengahit suatu rltslultlngrpada sebuah!bwju.
Menulis suatu teme . o ‘
Mengendaral mobil o !
Nenghltung suatiu akar

Membenei Chalrll Anvar ‘o f

Menyukai Chairil Anwar - . \ ) | N
Menyebut, pemeran-pemeran daiam buku "Kampus Biru®
Menjadi kurang agresif o . ’ \
Menjadi lebih berpergimbangan T

Memainkan piano =~ ¢ . , o

Berenang sepaDJang kolam berenang -

S'elagl Anda mereview hasil~hasil belaJar yang bherlainarn
tanyahanlah kepada diri Anda apakah tungkah laku tlnghah

itu mencermlphan adanya Buatu proses yang sama yang men~

*
-

foww
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Apabils seorang anak belejer bherenang, apakall prosesnya sama dew

ngan belajar dapat bergaul denganbaik dengan anak-andk lain.

Al
Atavkah disinl terlibat prosés—proses-yang secars esensual ber - .
) - : H
lainan ? Dengan kata-kata lain apakah hanya ada satu jenis bela’ .
i

jar ataun ads tipe-tipe belzjar §ang‘ber1ainan.?

[l

Cara lain umtuk éelihat kepadi masalah ini adalah mélalui
analogl. Pertlmbangkanlah suatu konsep sepertl suhu vyang secéra o
essngial 51fatnya tunggal. Bagaimanapun caranya kita mengukus RN
hu itu, ukuran-ukurannya akan berkorelasi-tinggi, tareéna hanyx
. ada satu proses yaﬁg mendasarinya yang terlibat, Kita ﬂapat”méqﬁ
ukur suhu dengan berbagai cara fetapi.semua cara pada dazarnya
memberikan hasil vang sama. Nah, apakah ini jugssberlaku bhgi DY,

i lajar 72 . . - . N ¢

Jawabannya adalah uldak. Klta dapat, dan memang, menguknr

belajar dengan cara-cara yang berlalnan, tetapi ukuran~ukuranﬂ&
tidak semuanya berKorelasi tlnggl._upsungguhnya beberapa nkurai:
dari belajar sangat rendah korelasinya ydng satu dengan y;ng
lain. Sebabnfa béfangkali.adalah béhw& ukuran=ukuran dari bela -
jar "tidaklah begitu baik atau bahwa ketike ﬁita mengukur belajar
kiﬁé tidak selalu mengukur hal yang sama karena, meﬁang, ada e~

-

berapa jenis\belajar

L)

oo . ’ KERANGKA
' A

4

\ ;

_i

e

Pikitrkan sejenak situasi belaJar di kelas pada umumnya, mlndabu* -
macam apa sajakah yang dapat diambil oleh guru “untuk menaksir-

' banyﬁknya siswanya sudah belajar ? - . : rs

-

Ada suatu buktl 1ain‘yaég menyaranksn kepada kita bahwa he-
lajar itu tidak satu tipe saja,, Cara;cara untuk memajukan bela -
jar tampalknya, berbeda—beda; tergantung kepada nasll yang d¢¢4J o)
kan. Seorang Coach.golf yang balk menggunakar beberapa prinsip
yang belum tentu 'gangat relevan bhagl seorang psikolog yang beru

saha membantu seorang anak untuk belagar m@n;adl kirang agreﬂlf.

L
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hedusnya, coach dan psikolog berusaha membantu orsng lain belu-
Jar, tdtapi metoda-metodanya berlalnan. Ada behérapa orang Dei
kolog yang akan mengatakan proses-proses belajar yang mendasanri '
-nya (dan bahkan pr1n51p-nr1nsmnnya), sécara esensial addlah s3-
ma.-Pendlrlan kamu adalah bahwa pelajer itu tideklah tunggal’
(emitgry) dan bahua ada;befba§ai‘ﬁipe belajar. Lihat heberara

tipe belajar bab berikut, . p

. r - " r Il

Apakah belajar itu ? - b

Kata belajdr i?u hiaganya menimbulkan kenangsn szkan guni -~

guru, ruang kelas-ruang kelas dan sekolahusekolah Bagi kebar;}?

-

C ~oan darl xita, inilah sétiing dalum Hena belaJar itn tergsdl, b5

lam 'kenyatmannys, ~setiap pandqnwan yang membatasi belajar pade
sitting. Setting formal demlklan ‘adalah uerlalu sempit, Belaini~
dimulai pada waktu kita 1ah1r’d1n berakhlr pada waktu kita ne -
p;pggal Memang, kapasitas untuk belagar barangkall merupakaﬁ
ciri yang paling membedakan dari Kehidupan hewaniak, Mula1 dinzi
amoeba: sampal kepada manusia, heWwan-hewan itu belaaar. &pabilﬁ
méereka berhenti oelaJar, hewan- hewan 1tu secard prahtls atau. &u
dah mati atau hanya vegetatlng (hidup selaku tumbuh—tumbuhan;‘

1

. . belaka. - '

L . - o '
B, Baga;:manﬁlﬁalqh‘c_g;arcaranya_j;ingkqhglg;}s:uu;b,E;g_:ngah kemena belajar 3
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Defenisi tentang belagar ini menehankan suatu perobahan
tingkah laku. Tetapi bpantas juga kita merﬁmnya s apakah gife’
dar; perobahan itu ? Sesungguhnya ada beberpa cara tingkal hu&a \

itu berobah selagi belajar ituj; Marilah kita pertlmbangkan b“

rapa antaranya. Pertama-~tama, selaml Kita belajar, perangsang:

perangsang (stlmull) seringkali memperoleh arti-arti yang bazia
A i) engan kata-kata lain, selaglkbelaaar itu teraadl, kita merwauz

'1eb1h peka terhadap perangsang-perangsang yang pada tahap muirs

mpla dari oelagar mempunyai sedlklt kalaupun ada, artibagl ki,

i
- -

ta. Bunyi yang banyak dari suatu’ mesin mobil memberlkan pertando
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pertanda penting bagl seorang pengendara mobil yang berpengalam-
man, yang sering kali diabaikan oleh orang yang barwy belajar
menyetir. Persepsi-persepsi kita diperkaya dengan perangsang-pe
rangsang itu mendapat arti yang baru dan berbeda, Pada mulanysa,
susu hanyalah sesuatu untuk diminum, tetapl berangsur-angsur,tec
rangsang susu itu meiddapat konotasi~konotasi yang berhubunganji ™
sapi, keju, "dairies' Pasten, "homogenizet" selagli proses penge
yaan itu berlahgsung terus kita lama-kelamaan berespons terhadapn
sueu dengan suatu cara yang "Subtle" tidak kentara dan kompleks.
Kita lebih suka 'Creem” dari pada susu biasa dalam kopi kita

(dan menulis chicks kepada © dairies').

Jenis kedua darimodifikatis tingkah laku yang terjadi belg
gi belajar itu berlangsung adalah bahan fakPor-faktor luar (est
ranesus) (dan seringkeli mengganggu) ¢i eleminasikan. Kadang-lz
dang kita tegang dan (embarassed) ketika kita beru belajar, te-
tapl respons~respon yang mengganggu ini beraggsur-angsur hilang.
D alam latiharm ketrampilan, Eerakan-gerakan yang tidak perlu se

cara berangsur-angsur dieleminasi.

Cara lain dalam mana faktor-faktor luar dieleminasi adalzsh
melalui UYstimulus'" rediante Gration" Ini terjadi apabiia suatu
bagian yang lebih kecil dari selur&h perangsang yang kita perlu
kan untuk.melakukan suatu respons. Pernahkah Anda Noriced', ni
salnya betapa sukarnya untuk mengenal kembali seorang kenalan
baru, apabila ia tidak memakai kaca matanya atau bila ia menum=
bukkan jenggotnya ataujika ia berpakaian cara lain ? Narun, Jji-
ka anda kenal seseorang dengan baik (artinya, dengan berlang -
gung anda belajar mengenai dirinya) anda dapat mengenalnya kefi-
bali dan suatu jarak yang jauh walaupun ia jalan menjauhi anda.
Hal ini menunjuk kepada fakta bahwa suatu respons (seperti me-
ngingat kembali nama yang tepat dari seseorang) memerlukan ha -
nya sebahagian dari seluruh perangsang- yang semula, jika seka~

1i koneksinya telah dipelajarinya dengan baik.

T M
4 ot 'S'Laﬁk&&,‘r:‘\“—:

17‘
L
Eﬁ Ff_g:aﬁxl ‘\J

X v

UL
i

o

'y
-
N



© Tingkah laku juga berobah karena belajar jika perangsang-pL,
rangsang tertentu menjadi pengganti bagi perangsang-perangsoiyg
lain. Pada umumnyz, mungkin perlu u ntuk menjelaskan kepada sCu~
rang anak secara terperinci apd yang dihar~pkan dari die, tetani
kemudian sautu pandangan saja dapat mengkomunikasikan seluruk

pesan,

Perobahan di indikasikan lagi, apablla tingkah laku menjz i
terintegrasi dengan lebih bailt dan lebih otonom. Dalam belajsr
suatu keterampilan yang kompeleks, akhirnya keterampilan itu di
laksanakan dengan lebih lancar tapl bagian kecil tingkah laku
yang.befdiri sendiri dihbungkan satu dengan lainnya dengan CATE
yang lebih terintegrasi., Ketrampilan itu menjadi otonom dalam
arti bahwa kita sering kall dapat melakukan kegiatan~kegiatan
lain secara serentak, Pengendara mobll yang bari misalnya, larus

memusatkan seluruh pandai menyetir.

Perhatian dan enersinya pada tugas yang sedang dikerjaksn-~
nya; pengendara kawakan dapat melakukan percakapan dan bahkan
mengenakan tali pengamannya sambil menyetir, walaupun hal ini
tentu saja tidak dianjurkan. Anda jangenlah mendapatkan kesan
bahwa cara-cara beri;inan dari perobahan tingkah laku ini harus
terlepas satu dari yang iain. Semua cara itu saling berhubungan
mi.salnya salah satu sebab tingkah lakn itu menjadi lebih terin-
tegrasi Rarena belajar adalah bahwasannya bagian-bagian kecil
tingkah laku yang tidak berguna secara berangsur-angsur dielemi

nasie.

e

KERANGEKA

-

Tempatkanlah huruf yang'tepat ditempat‘dibelakang‘frase—ﬁga

se dibawah ini :

s, Perangsang-perangsang mendapat arti yang baru
b. Faktor-faktor luar dan yang mengganggu di eleminasi
¢. Beberapa perangsang-perangsang menjadi pengganti bagi

perangsang-gerangsang'lain.
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de Tingkah laku menjadi terintegrasi dengan lebih baik.

1. Orang yang barn mainpoker mengkontrasikan pada kartu-kartu te
tapi ia secara berangsur-angsur belajar memperhatiksan baik

karti~kartunya maupun air makan dari lawvan-lawannya. ¢ )

2. 8 eorang guru menurut kebiasaanunya ménutup bukunya sebelun
membubarkan kelasnya dan siswa=siswva belajar untuk meninggal

kan ruvang kelas apa bila ia menutup bukunya. ¢ )

%. Seseorang yang belajar berpidato 4i depan umum tidak gagap %

gl dar melihat kakinya . ¢ 2
L, Seorang pekerja pada "assembling line™ menyusun suatu bagizn

perlengkapan elektronikan yang kompleks sementara ia terus

menerus memikirkan masalah-masalahnya dengen mertua perempu~

annya ( )

Unmpan balik.

Waktu yang diperlukan untuk belajar, jumlah kesalahan pada
tes-test, item-item yang betul,; pada test-test. Menyimpan item-
item dalam &suatu periode wakiu ceoceecocecececcesa dapat memikir

kan contoh-contoh lain yang cocok.

Orang-orang belajar dalam suatu rintangan luas kondisi dan
keadaan. Kita lebih kurang secarsa kontinyu beldjar dirumah, di
jalanan, di kantor atau di pabrik, dan dalam rusngen kelas. be-
lajar ini seringksli terjadi dalam kondisi-kondisi yang paling
biasa~biasa saja dan tidak direncanakan. Pada waktu-wakiu lain,
belajar itu terjadi dalam lingkungan khusus di struktur untul
menimbulkah belajar, ﬁ

D alam pengalaman sehari-hari yeng normal, akibat-akibat
dari tingkah laku kita adalah tidak disengaja tetapi mengajar-
kan kita berbagai hal, Jika kita gagal memegang paku secara se-
mestinya, lita skan menokck jari kita. Jika kita mengamati di
panci di atas api dan sekali—kali mentestnys, susu itu tidak

akan meluap tumpah, Jika sang bayi meletakkan jarinya dilubang
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- steker-listrik, ia mendapat sﬁatu kejutan listrik. Dalam keadazn
keadaan seperti ini hal tak terduga antara rospons dan akibat -
skibatnya adalah kebetulan saja. Tidek seorangpun secara senga .
mengatur lingkungen sedemikian rupa sehingga menimbulkan tingksh
laku yang diinginkan 1alu menghadiahi atau menghukumnya. Dalan
keadaan-keadaan seperti ini,'seringkaii fglam® adalah guru dalad
arti bahwa alam itu menghukum atau memberikan ganjaran tinglkah
laku géﬁari—hari dan dengan demikian menertulkan apa yang dipela-
jari. '

Jika kita bicara tentang merancang suétu sistem belajar, i
ta maksudkan bahwa hal-hal yang skan timbul contingencesnya ti -
daklah kebetulan saja. Seseoranig-orang perangsang sistem belajar
telah menstruktur kondisi-kondisi guna melahirkan tingkah laku
yang diinginkan sejalan dengan-apa yang dipelajari. Dalam rancs
ngan suatu sistem belajar kita berurusan déngan strukiur dan or
ganisasi dari lingkungan guna ménimbulkan belajar secara optimsl.
Jika lkita harus menstrukitur sistem belajar yang efisien, jelas~-
lah bahwa kita harus mengetahui apakah belajar itu dan bagainana
caranya menimbulkanny;. Kendatipun fakta bahwa belajar sebagima~
na telah kite lihat, memberikan sumbangan yaig luar biasa besar-—
nya kepada kehidupan cehari~hari, kondisi-kondisi dalam mana ki-
ta belajar dengan sebaik-baiknya tidaklah segera jelas bagi kiteo
Dalanm kehidupan-BehariAhariikita, kita hampir tidak sedikitpun
melakukan kontrol atas proses belajar yang terjadi., Kita pasmah
kepada akal séhat kita untuk'mengarahkan prosesnya. Dan waktunya
seringkali hasil baik, agavjuga‘waktu—waktu dimana akal sehat ki
ta tidak menolong kita. Lebih sering dari pada tidak, mengandel-
kan peda akal sehat ada kelemahannya baru menskor ujian—ujiannya,
imengembalikannya beberapa hari atau seminggu‘sesudah test, dan
:berasumsi bahwa sistem yang dipakainya jalan karena siswa-siswa~
'nya, tampaknya telah belajar mengapa mereka telah belajar tidak-
1ah sama sekali jelas, tetapi pada suatu'taraf tertenti ia menin

bang bahwa mereka telah belajar seguatu dan karena itu is mene -
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rim§ sistémnya. Karena ia tidal mentest dengan cara’ysng:f@ikont-
rol konsekwensi~konsekwensi bagi siswa dari pengetahuan: yang se-
gers ditunda mengenai hasil-hasil ujian, ia tidak dapat mengetz~
hui bahwa pengetahuian mengenai hasil-hasil yang ditunda itu jaux
lebih sedikit efektifnya. Hal yang same dapat dikatakan mengenai
banyak sekali variabel yang berhubungan dengan kondisi-kondisi
praktek, pengatiran atau pengurutan belajar, ganjaran atau huinin
an yang mengikuti tingkah laku dan sebagainya. Dalam Kehidupan ‘
sehari-hari kita jarang melakukan Kontrol yang diperlukan untulk

menetapkan metode yang paling efektif untuk menimbulkan belajar.

Ands. adalah seorang perancang belajar. Pada suatv hari, se-
1agirberjalan-jélan di jalanan dengan @nak laki-laki Anda dan an
jihgnya, Anjing itu berlari menyeberang jalan untuk memerikssa se
buah lampu jalan. Ansk Anda'mémanggilnya itu,tetapi anjing itu
tidak mau datang kepada anak Anda. Ia memanggil anjingnya lagi
sekarang dengan agak marah - dan ahjing itu melihat kepadanya.
Setelah beberapa panggilan yang marah dan mendesakdari anak Andea.
Anjing itu perlshan-lahdn menyeberangi jalan kemball dan secara
sangat enggan mendekati anak Anda. Ketika anak Anda dapat meme ~
gang kalung anjing itu, anjing itupun dipukulnya. Apakah yang
mungkin Adda katakan kepada anak Anda mengenai efek-efek dari gon

jaran dan hukuman terhadap belajar’?

Salah satu dari masalah;mgsalah berkenaan dengan ini adalzh
bahﬁasanya kita tidak peéernah dapat mengobsevasi belajar itu se =
cara langsung. Belajar adalah suatu variabel perantara Cintérvée
wing) yaitu belajar itu mengentarai antara sesuatu yang terjadi
didiunia dan tingkah laku berikutnya dari orang yangbelajar, ¥I
té harus mengumpulkan (infer) belajar itu dengan mengobservasi,

|
tingkah laku seseorang yang belajar,




Unmpan Balik

Note? mungkin Anda katakan "Kamu tidak menggnnakan akal me
hat kamu kamu hukum anjing kamu karena ia mematuhi kamu, Lebih
baik sebaliknya kamu peluk dia, dan sangat memujinya. Malangnye,
tidaklah selalu mudah untulk mengatakan apakah ada atav tidak tep
jadi belajar itu dan bahkan lebih sulit lagi untuk mengetahui
berapa banyak belajar yang telah terjadi.

Karena demikian halnya, kita seringkali salah dalam sumsi-asumsi
akal sehat kita fengenai bagaimsna belajar itu terjadi., Jika kiw
ta secera sesungguhnya dapat melihat belajar itu naik dan susut
"seperti air dalam gelas. kita mungkin dapat menguasal variabei-
variabel yang menguasainya.'Straﬁegi‘hencakup~kéntrol dan’ obser~-
vasi yang cermat terladap tingkah laku dan dalam melakukan ekspe
rimen-eksperimen guna mentest hipotesa-hipofesa-mengenainyao

Hasil-hasil dari studi~studi seperti ini banyak kontroktusi
nya terhadap bagaimana kita harus merancang suatu sistem belajar.
Karena belajar bukanlah sesuatu yang secara langsung diliha& atau
dirasa atau didengar, kita hanya dapat ketahui bahwa belajar itu
telsh terjadi dengan mengobservasi tingkah laku. Hal ini ménginp
likasikan bahwa sesudah belajar ‘itu terjadi, timbul sesuatu per-
obahan dalam tingkah laku, Tetapi situasi ini menjadi rumit ka =
rena fakta bahwa tidak semua perobahan dalam tingkah laku ada -
1lah hasil dari belajar. Perobahan-perobahan tingkah laku timbul
karena sebab-sebab lain dari pada belajar. Tingkah laku kita ber
beda apabila kita mengantuk dan letih, kita menjadi kurang was -
pada "serta cangung’ seperti kata orang. Obat-obat sering kali

menyebabkan perobahan yang menyolok dalam tingkah laku,

Pengendera mobil atau sepeda motor diperingatkan agar jangen
makan "barbaturates? atau obat penenang. Banyak dari perobahan
dalam tingkah laku secara langsung disebabkan oleh pertumbuhan
danlkematangan (growth and maturation). Tampaknya anak-anak ti -
dak perlu belajar merangkak, misalnya, hal ini terjadi secara °

alamiah sebagai akibat dari proses pertumbuahn.
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'Karenaldemikian halnya, bagaimsnalkah kita dapat mengetahui
bila suatu perobahan dalam tingkah laku disebabkan oleéh proses
pertumbuhan ? Ada beberapa teori mengenai hal ini tetapi pada
umumnya dapatlah dikatakan bahwa perobahan~perobahan dalam ting
kah laku yang dipelajari disebabkan oleh praktek atau pengala
man.‘Lagi pula, sering kali diobservasi bahwa perobahan-perobah
an ini secara relatif adalah permeinan, Sistém=sitem belajar
mempunyai scbagai tujuannya yang ttama dan menyeluruh modifika..

si dari tingkah laku siswa melalui praktek dan pengalaman.

Defenisi
Defenisi yang lengkap mengenal belajar menekankan zdanya
suatu perobahan yang relatif permaneh dalam tingkah laku sebagai

fungsi dari praktek atan pengalaman,

Herangka kita ketahui seseorang telah belajar sesuatu kare

na tingkah lakunya

Tetapi tidaklah senmua _ . dalam tingkah

laku disebabkan oleh bhelajar.

Umpan balik : -

l. Berobah

. 2., Pepobahan

Oleh karena bélajar adalah mamsalah setiap orang, maka tidalk
mengherankan kalau banyak fihak yang berusaha mempelajari dan
menerangkan hal yang disebut belajar itu. Namun, sampal sekarvang
para ahli psikologilah yang telah berhasil mewbéri sumbangan da-
lam menjawab banyak perscalan mengeral belajar. Konsep, pringip-~
prinsip, dan lain~lain informasi yang telah tersusun dalam lapang
an psikologi itu akan sazngat berguna untuk memahami, merangsang
dan memberi arah kegiatan belajar. Karema itulat hal-hal sersebut
selayaknya dipelajari oleh mereka yang mempunyai nminat terhadap
belajar itu, terlebih~lebih mereka yang bertugas dilembaga-lemba-~

ga pendidikan formal.
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€. TUJUAN MEMPELAJART, TEORI BELAJAR
q ' ¥ -

-

Setelah selesad mempelajari teori belajar meﬂgajar, Ani

s

anda diharapkan dapat

1.

N 2.

e

tu

1.

t . ' \ N
' . -
Mengemukakan berbagei teori belajar danmengajar serta contol.

aplikasinya pada salah-satu‘méta.pelajapan vang 'relevan de-

. t
' - ~

ngan bidahg studi anda. .

Men;elagkan fdktor-faktor vang mempengaruni ptoses belaﬂar
dan mengajar, balk yeng bersifat internal maupun’ yang bersi

fat ekternai dlllhat dari segl slevwa.. L.

\

Memaheami gpllka51 teori belagarndan menga jar dalam pelaksa=-
naan kegiatan belagar mengajar yang sesuai untuk salah satu

mata pelajaran yang relevan depgan bidang studi anda. ,l [

A - v ' ’
D. RUANG LINGKUP TEORT BELAJAR. . -

\
[l |

Ruang lin gkup pembahasan dapatl dilihat dari tiga segi yal

-

Komponan Program

L3

Pada dasarnya, teori belaaar dan mengajar termasuk llnm
kup komponen program : Mata ‘kuliah Dasar Kependidikan yang
lebih populer dengan singkatan : MKDK, Sebagai komponen
‘MKbK, tedri belajar dan mengaﬁar diarahkan uhtuk.&éﬁbérikan )
vawasan tentang tujuan serta hakekat kegiatan belajar méng-
dgiar pada khususaya dan hekekat pendidikan pada wmumnya da-
lam rapgka pencapaian tpjuan pendidikan nablona% dan. 01ta~ [

cita pendidikan yaitu mencerdaskan kehldupan bangsa.‘

3 T 14
- Oleh karena 1tu’teonl belagar dan nengajar menyangkut
pula pembahasan tentang proses belajar mengagar, maka. ruang ‘
11ngkup teori belajar mengajar ini mencakup pula kompgnen |
program Mata Kullah Proses Belagar Mengajar yaitu lebih pe

]

puler dengan 51ngkatan : MKEBM. Sebagai komponen MKPBHM,



teorl belajar dan mengajar ini Llar°h <an ﬁntuh petibentuis
an‘kemampuan.dasar profegional yaitu mengajar.

. ' ' ~ . / \ . . N
Kemampuan profesional : -

4 . F

Dilihaaldari segl kemampuan profesionzl, ruang

3 k= L ". . - . . . . ' . Al
lingkup téori belajar dan mengajar mencakup Kemampuean, o .

- ! N / .‘

O MengUasai.fandasan—laqdasanrkependi&ikan LN -jh-ﬁ
b. Mengelola program belajdr uengajar - . fﬁ?;@
c. Hengelola kelas - : . ' o ::ﬁ
d. Menvelola 1nterak51 belagar nengajar . e J

. Lo
/ L

5

€, Memberlkan pelayanan bimbingan Delaaar baik merﬂ%v .

yang mengalami kesulitan - belagar.

b . ' : 4

Pokok-pokok bahasan‘ . X Lo '

~ ! i L

[ .
Ruang Lingkup pembahasan teorl belagar nengagar .

v
.

ini mencakup pokok-@okok bahasan uebagalv perlﬁut : :

Hakekat belajar dan mengajar b L
b. Teori belajar, mencakup tentang teorz konL51onlsme
teorl condltlonlng, teori gestalt dan teorl,Medan
c. Teorl mengg3ar, mencakun tentang teori mengaaan_ ;

Bruner, mengajar bahan verbal bermakna, penataan,si

]

“tuasi belajar mengajar pemecahan masalat dan mengajon

mehemukarn, ., R :

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses, be”ajar~meﬁb~ .
ajar mencakup faktor flﬂlologls dax - p51kolobls fal-

tor si tem 1nstruk51ona1 dan fLalctor 11ng<ungan.

4
e. Aplikasi teori belajar dan mengajar dalam‘pplaksana , .
an kegiatan belajar dan mengajar. _
» i N , , .

' P ' . 5
N
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PERSOATAN-PFRSOALAN POXOK DALAM "BELAJAR™ DAN
TEORT-TECRT, BELATAR : :

< )

B
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" A, PERSE®ALAN PERSOALAN POKCK DALAM DELALJAR

- 4 v

bl T "= & - A s 5o . -l

,;ﬁ_MSeseorang-dikatakan telah belajar'sesuaﬁu kaiéu pada orang
tersebut terjadi werubahan tertentu, Belajar, berarti. merubah
tingkahnlaku,ami§alnya dari‘ﬁidak dapét naik hobda menjadi dapat
q?ik honda, dari . tidak dapat menggunalkan mesin. jahit dapat.meng
gunakan mesin fahit, dari tidak mampu bérhahasa~Jerman-maﬁ5adi~
mahin-dalam,bahasa"Jefman.éari tidak tahu sopan santuen menjadi
seorang yang sangat sopan dan sebagainya. Namum %idékrsemua.ﬁem
rubakan.yang. terjadi pada diri seséoréng\terjadi karena orang |
tersebubitelah belajar. Beberapa ‘perubahan yang terjadl ada yang "3
tidak -karena belajar misalnya bayl yang tad*nya tidak dapat me- v
megang henda- lalu dapat memegang benda, bayi yang. tadinya tidak
dapat tengkurap lalu .dapat tengkurap, anak vaﬂp Zadinya -tidak
dapat.dudukulalundqpay-duduha Perubahan—perubahan‘ltu terjadi
ﬁerﬁ%ama-kénéna'kematgngan. D3 samping itu masib‘ada sstu jenis
perubahan. lagi .yang tidak dapa% digolongkan sebagal perubahaﬁ
vang terjédi karena belajar, yang dimaksud disini ialah ééruba“
ahyang. tevdapatnya pada seseorang itu sangat sirgkat dan kemu-
dian hl%ang,lag*'mlsalnya seseorapg secara yebeuu lan dopat YRS fiva »

perbaiki :pesawat TV atau dapat memecahkan sesuatu soal, hatapl

- ketika.harus. mengergakan halwhal itu sekall lagi bldak dapaﬁ.

Orang .tersedbut. sehenarnya belum beldjar -hal-hal vqng beTSﬁng -
kutan, kecapakan. memperbaiki ﬁ%sawat W atau keunampuan memecag
kan soal. tersebut. Jbelum terdapat pada orang tersebut..éatu,hél
1aga perlu-disebutkan, yaitu peurbahan sebdgal hasil, belajar
1tu dlperoleh karena individu yang bersangkutan berusaha unLuk.

itn. ‘
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.. Untuk memahami kegiatan vang disebut’“belajar; itw perlu d;
lakukan analasls untuk menemukan persoalan—persoalan ape- yang -
libat. di.dalam ka;tan belajar 1tu.‘Kalau dllzuﬁl_nodel aﬂallﬂlu

sisten, maka kegla%an be}aggr.ltu dapat Bi gambarken sebagail be.
rikut ¢ \

THPUT [~ PROSES - OUTRDT

L py < (IR}
S . ' v fedi dmammem v

[ o

-~ <-Rendekatan yang paling sedarhang adalah secara Begrosif el
tu.bermﬁla dari Moutput’ (hasil belajad, den dari sini dicari he
terangan. mengenad "input" dan "proses”- Mengenai ."proses? tak p
pernah.ads orang:..yang dhpat menyaksmkannya;VBahwa sesuatu. prose
belajar telah teraadl dalam diri seseorang, hanya. dapak. dlSlmpdl
‘lean. dara hasilaya-yaitu aps yang (dapat) dtlkakukan orang -tersé -
but ientang-mnput1“sebag1an dapat disakesikan sebagian. lagi ti -
dak. Namun:bagaimané pengaruh input tersebutfterhaﬁap-kggiaian'
belajar ifu.Juga. cuna dapat disimpulkan dari hasilnya; Ieméﬁg ke
tiga. hal_tersabu% hanya ‘dapat dibedakan satu zapa lain, tetapi
tldak-dapat di plsah—pluahkan. -

!

.Dengan.mempergunakan rangka pemikiran beperti dikemukakan
B 1
di. atas-ituy..maka .dapat diidentifikasikan\bahwa belajar itu me -

ngan&ung tlga pcrsoalan pokok yaitu ¢ B . L

1; Persoalan_mepgenal &2233 yaitu pﬂrsaaléﬁ,mengéhai Talki-
. torsfakior. yang mempengaruh: belajar.

2.'*ersoalan MPHFGH&I proses yaltu persoalan mengenal bagnw
mana belajar itu berlangsung dan prinsip-prinsip -. apa
Tang mempen%aruhisproses belajér ituj.Persoalan"inilah

. yeng.benupakan persdalan inti dalam psikelogi belajar.

e ?ersoalan mengenal’ ou eq yaitu persoalan mengenail Hasil

—————g e e

belaéar; Pergoalan ini berkaitan dengan tujusn pendidik,

any - yang‘selanautnya dijabarkan dqlam tuauan penwegaran
+ Batu. haW yang.paling penting daldm lmngkup ini adalsh

penguliuran has:t.l_belaaarh )

s

.
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s _P51kolog1‘Ee1aJa-myang merupakan bagian dari Paikolggi--ade.
l&h_hasilwpemikiran abad.ke 20, tetapi kalau‘ditelitifsejarah
perkembangan pikir . di. Barat meka akan dapat diketenukan: hahus sg
jak manusia.memikirksn dlrlnvarsendlrl sebagal objek. penyelddik

an telah.terdapat hasil-hagil pemikiran yang'kemudlan:dapai ag.-

golongkan-kedslan- teori stau psikologi belajar, walaupun hesil ~

P LR

hasil tevsebut sifatnya masih_frégmentaris:
_Berbagai- teori atau konsép yang pernah. diusulkan..ovang ity

secara garis. besar .dapat dlgOlOﬂgPan menjedi dua kelompok, Yang

'berpangxal pada dua modcl mengenaL manusia yaitu ¢

y v f---.. e m— -
T, Model manusia'ﬁeﬁurut tradisi Locke

K 2; Mouel mapuule menurut Lelantz .

—— R R

1; Mo&el manuola menurut tradLrl Locke

e Model Lockeﬂmerupakan.orlentasa behav1orst11,nyarg“melau
nlﬂﬂan ieorluteovz-behav1ormst1k—elenentarlstlk. Pada. dasan -
nya. teori-yeng-hevorientasi’ behavzorlstlk:&mmandang manusia
‘sebagal-organmume Janﬁ pasif, yeng dikuasai oleh stimulus. gti
mulus yang.- ueraﬂpdt dalamnljnycunganpyaﬁ Menurut panéangan
inj-menusia..dapat.dimanipulssi yaitu tingkah lakunya. dapab di
kontrol, edapun caranya izlah dengan mengontrdl, st1mu1us~s»1~

lus. yang- ads. dd]am 11ngkungannyan Hukum=hukum- yang. berlaku
bagi manusis. @ada dasdrnya adalah sama dengan huketn.- yang Jere
--laku bagi gegala gejals alam, Karerna itu me tode—me%ode idmizh

yang cocok.untul 11mu~11mu kenlaman guga dapat dlterapkan D&

N - - » ot e

da manusia. - o
’ T N 7 ’ ’
.. Adapun. cﬁri-oiri teori bhehavioristik elementeristik seche
4 e . —

\

iba?ai berikut. s - . ‘ ‘ C -

1; mementingkan pergaruh jlngkungan (environmentalistilk)

2. mementingkan bagian-bagian (elementalisistik) St

!
AN - o
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. 5« meémentingksn peranan resksi, _
~ B N -
I, mengutamaken mekaniswe terbentuknya hasil belajar

55 mementingkan sebabmsehab diwakiu yéng lalu .

'
L.t

. 6. meméntingkan pembentulian kebiasaan .
' 7. dalam pemecahan problem, ciri khasnya "Hriel énd errmr-)
%eori;teori yeug dapat dikelompokkan dalam téori beha-
.. vioristik . adalah. ‘ . ) . .
' 31 Koneksioniame fThornd¢ke, 191%, 1032, 1035,H196u)
2. Classical. conditioning (Pavlov, 1927, Watson, 1970}
) Bo Degcriptive beLavaorlsth atan operant conditioning |
. (Skinner,.1938, 1948, 1953, 1971) o
» Conditioning (Guthrie 1935, 1942) . . .. . . ...
B Systematic behavior theory (Hull, 1942, 1'943, Spence
o 1942 , , : .

= [P e o w e

Model manu51h menurut Leibni tz

nia.eksistensi inilah yang lsyak untik mempelajari organisme
)’ - T

manusiao .

D o S = a2

Orlentaszhfenomeno]oglb menganggap manusla sebagal sumber
darl-pada genua. kegzwtan. Pada hahekatnya wanusia adaTab-beb
untule membuat. plllhanﬂdalam setiap situasi. Tltlk pusal . kebe -
bagan.ind.- adelah ”kﬁsadaran‘ﬁanu51a"% Jadi, tmngkqn 1akufhany¢
1sh ekpresi. Fang dapat dlamat1 dan akibat dar1 pada dunia. ek -
sistensy. mnternal vang pada hakekatnya-ber51fat prmbadl (b”lV?

te), Hanyalah ;lmu -pengetahuan mengenai manusia yang bertolaA G

dari. -pengalaman aebggalmana secara langsung diperoleh.dari. du-

-

. .. Adapun. dinieciri Teori kognitif sefagai berikut :.'Mw.l
1: mementingkan ana yang ada pada diri sipelajar (natlv1st1k)
2, mementingkan Keselurthan (whollstlk) .

mementingkan peranan..fungsi hognlstlﬁ T - . - - o

L, mementingkan Jescimbangan dalarr dlrm nipelajar (dynamic-dqui

Libr ium_} ‘. 0



.

W o tmg = = e mmegee FR . - . - -

Be mementingkan kondisi yang ada pada wakitu ind (sekdrani:
£ meﬂen%ingkan pembentuken stouktir kognitif. oo e

?, dalam peiecahan masalah, ciri khasnya adsalah ”insigh%”

| O

i w— :Teorimteori van ng dapat leelomnokkan kedalam teori

kognmtlx adalahw. - . . o ! . oo

Te 'I‘eora.-ﬁesialt (Fof“ka, 1935, Kohler 19&5, 19#'7, 196%
. Werthedmer. 1945)

2, Teori Medan. (Lewln, 19)5,u19;6,,1942)

2. Teori Orgahisuik (Wheeler, 1932, 1935, 1940)

'4. Teord Sigrn-Gestalt . . .

5. Teori humanistik (Maslow, 1984, Rogers, 1969) |

R RO e e

-

¥

.. Sobagian besar dari teori-teori itu mulai dikeumbary;
kan kira-kira sstengsh abad yang 1ampau, namun pengaruhw
anya..sampadi.sekarang pada qmumnya masih tetap-besar..nebn
vapa Justru merupakan model dalam penyusiunan. LY 0Zran-Drof

ram belaaar berta alat-slat pengaaaran.

.

r Dalam. Buku.ini akan dikemuvkakan sebaglan seja: dari
teor;-teor 4tu,. disiplin yangipengarulnya dalam,dupld
psmkologl.dan pbndldlkan sangat gelasn Dari. kelompokuvani
pertama akan. disajikan teori-teori konek51on15me, Gla&r'u
gal..conditioning, dan Operant conditioning. uedangkan da~
ri kelompok vang kedia akan \dikemukakan teori aestalm S

‘Medan. - .
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TEORT » THORI BELAJAR
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A. BEBERAPA TRORT BEHAVIORISTIK
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I. Koneksionisme (Thorndlke) 4

v . - i W -

. uelama_pertengahan pertama aba® ke 20 a‘lran ini mendomi
nasi.dunia psikologi belaaar di Amerika Berlkat. Dewaﬁa an
walaupun pengaruhnya dalam bidsng teori agak mundur- karena %ez
desak-almvan ladin, namun pengaruhnya delam bidang praktek.peﬁg.
ajaran- m331h tetap sangat terasa. : - b u;‘\

Teorl-lnl dlkombangkan dalanm tahun 1913, 1932 1935 . den
'1968 Henurut’teorm ini belagar pada hewan. dan. pada -manusia,
vada .dasarnys - berlangsung menurut prlnslpsrrlns;p yang samai .
yaitu pembentukan. assosiasi antara kesan pancsa 1ndera 6engqn
assopiasi.. (bond, connection) antara kesan pencaandera (gense

1mpressmon) den§an,kecenderungan untik bertlndak (impulse to

! Y
s

actlon)

.-- Proses bejajar itu yang oleh Thorndiks: dlﬁlfatkan sebau
gai 1. learning-by. eelestlng and connecting’,. nroses belagar
berlangsupg secara "trial and errop" Yyang.berlangsung. menuruu
hukum-hukum tertentu yaltu hikum kesiapan, hulkum latihan dah

' .o
hukum efek, - .o '

- l. Ada-tiga kezdaan yang méﬂunjukkan berlakhpga,ﬁukumrkesiapgr
Cyaltuo .. ‘ ' ' s .
a. Segeorang cenderung untuk melakukan suatu tindakan kare
na-tindakan itu dapat menlmbulkan.kepuasanT oleh. larens
- dtu.ia-tidak melakukan tindakan 1?1n. Tindakan inil dllu T
kukan sepe?uh batl. | . ) B

\ J t I N L I SRS S
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2. Huleun lalihap C law of exer01se}

Tin dlkuasal velajaran 1tu..

F

FE - el r . - -

o Seseorang vang tidak Jadl melakukan seésuain. tlndakan
yang. d;lnglnkan cenderung melakvkan. tindakan. 1aln UL
tuk mengurangl atau menetrallsasl Pekeoewaannya atau
ketidaek. puasannya. Tlnﬁakaq dilakukan ﬁengan tidak se

1

penuh hati (mendva hati). . !

Y
~

C. Seseorqng yang aenderung untuk tldak molakukan Sesug
fu kegiatan tetapl karenq ia dlpaksa unth mclakukar
nya maksa tlmbul ketmdak puasan dalam dirinys sendiri

~sehingga ia melakukan tindakan laln.qnhuk peg urangl
atau'menetbali asi'ketidék puasannya. Dengan kasta laln,
. ia.telah’ giap uelakukan suatu tindaksn namun ildak di
beri kesempatan (dihalangi). R )

--- - --Hukun kesiapan ini mengesndung maknp. bahwa-kegiat

ap.belaéap dapat berlangsung secara efektif dan efi?

sien.apabila siswafmahasiswa telah mémiliki kesiapén

belagar _

e T S [ SREEN U U AU

- . .
4 1

- Hukum.ini menyatakan bahwa koneksi antara 1ona151
' den. tindakan. akan_mengadl kkuat karena latihen.. {lay of
dlsuce)a“Hnﬁum ini merupakan Just;flka51 tentang perlu=
nya. smswa/mahabl wa mengulang-ulangi bahan pelajarannya

/kuliahnya.JMakin‘sering sesuatu pelejaran diulangi ma=-
N !

Hukum eAek (lau of- cefoet), - - .

. Mukum ini senyetakan bahwa kegiatan belajar.yang

membe%ikan efek hasil bellajar yang menygnangkaﬂ sepertl
hadiah/fpujian, cenderung untuk diulengi dan ditingkatkon:
sedengkan--kegiatan belajar'yang memberikan efek‘belajar
yang tidak.menyenangkan (hukum atau celaan) cenderung un
th dihentikan atav tldak diulangi. ' .
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- e e i T

= -- ~dadd hukum ini<men?njukkan bagaimana pengaruh.hasil._se -
suatunpenbuaténpyang sefupaf mlualnya orang Indonesia umumnya
menberika. dan- -menerima sesuatu dari orang laln dengan. tﬂngan
kanan,. Kebiasaan/kecakapan ini adalah hasil belagav bertahnp.
tahun padas waPtu kita.masih ke011 kalau kmta ulurkan -tangan
kanan’klta poroleh apa yang klta inginkan (menyenangkan, gern
cam had:Lah)1 sedangkan kalau kita ulurkan tangan kimni kita. t1
dalc akan‘mendapatkan.apa yang kita: inginkan (tidek menyenang.

kan.semacan hukum) . Makin lama kalau kita ingin. mendapatlean

sesuatu-kecenderungan..mengulurkan tangan kanan makin besar dare

kecenderungan mengulurkan tangan kiri makin kecdl,

:-‘Dilihat.dari segi praktis, hulkum ini adalah mengenai. pe-
ngaruh hadizh dan hukuman bagi seseorang, Hadiah menyebabkan

‘orang ingin-terus. melakukan perbuatan tertentu dan .dain kali =

mengulanginya.{ Jawa @ tuman), sedangksn hukuman ﬁeqyebahkan

seseoraﬁg.menghentikan=perbuaﬁan tertentu dan lain. keli tidak
mengulanginya. {Jawa 4 kapok) . Fukum ini merupakah.justifikasi
penggunaan pugmdn/penghargaan dan celaan/hukuman sebagal alat
pendldlkan yeng dalam dunie pondadlkan bukanlah hal yang '

a51ng.

—_i T e i o am

T

Konsqp transfer of tralnlng : , .

PRt L

[

-~ Masih ada..satu. lagi diantdra konsep-konsep Thorndike.
yang.péeriu dikemukakan. disini, yaitu tfansfer of iraining; 3
Konsep ini.- mengandung‘hakna bahwa apa yang telah -pernah dip;‘
lajari atau Ailatinkan d1 sekolah dapat dimenfaztkan untuk. )
memecahkan hal~hal 1aln. Adanya teansfer of training . itu.me~

rupakan- hal. yangApent1mg ﬂglam dunia pendidikan, sebah.jika

. sekirasnya -transfer of training itu tidak ada, éekiranyamapa

yang..dipelajari..di sekolah itu hanya térbatas kegunaennys. di.
dalam sekolah saja mzka sekolah Ttu hampir tidak adéfgunénya-

»
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Ketrampilan..dan pengetahuan yang diperoleh sebagai"haéil be

lajar di..gekolah dapat pula digunakan untuk berbagai képerw"

luan dldalam masyaWakat/ﬁl1uar gelkolah. . :

e o - - - e

T

ro Tungsi sekolah Jjustru mempersiapkan calon-calon warga
masyarakak, .calon-calon pe%ugas tertentu. Karena itu. apa

yang-di pelajeari disekolah harus dapat dlpergunakan auntuk.

ada .transfer .of tralnlng. Persoalannya adalidh bagaimana. me—

nwusanakap agar transfer of training itu dopai. terjedi beu

ra. oPtlmalﬁma?a dalam hal ini teori,abau konsep mengenadl

[

.
,,,,, N e e aE e T Ee

wr-- Kongep..ini. dmkenal pula dengan nama teorl berunsur- 1der
tik .yang-menyatakan hahwa hgs;} lztihan dapat ditranafer..
apabila- péngalaman helajay” di sekélah mengandung banyak U~
sur.yang..identik dengan masalah kehldupan dan penghidupan
yvnn dihadapi--dalam. masyarakat., Teorl Tborndlke nengenadi- «
transfer.. of iraining/theorty of 1dent1al ¢lementslah -yang
menyebabken kilka dapat membaca koran waiaupun.&isekolahgti
dak -pernah..diajarkan mumbaca koran, karena hupuf-turaf yang:
dlpergunakan dalam buku-buku di sekolah kita.dapat. memper-
gunakan.-buku resep masakan karena kecua11 huruf—huruﬁnya Ba
maRQenganmhnruf—huruf yang dipelajari 4i sekolah juga silg ~
ﬁemﬁyaymirip-denganusistem pada kamus yang biapsa kita pakgi

[dl sekolah dan sebagalnyao

i
_JSehubungan dengan- konsep ini maka tugas sekolah memens -

tidak. untuk menghas;lkan calon tenaga keraa yang siap.-pakai,
melainken-galor- tenaga keraa yang -memiliki kemampuan tnbuk
mentransfer hasil.latihannya/pendidikannya untuk "kehidupan

gehéri—hayi mauptn untuk pendidikan sélanjutnya.,'

. Dengan.demikian tugas pendidikan di gekolah ialsh meul_

milih .berbagai. pengaleman belajar agar'hasil.belajaruyang-ai

perolehnya mengandung nilai transfer of training se optimal
. R . ~ A
munglcin . amipk-k¥ehidupan sehari-~hari maupun untuk . :ndidikan

~selanjuthya. L .

~,
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Teori Condltloning

1 . - .

Teorl Ani. dipeslopori oleh Pavlov (1927) kemudian. Liken

bangkan oleh Watson (1970), Guthrie (1935, 19%2)., Skinner. .
{1938, .1948,..1953, 1971 ). Pada garis besarnya masingemasing

penganut teori conditioning wenguraikan teorinya sebagai- be-
] - N [y M . N

‘rikut : ' .

- grre b = oS s ' ¢

ey = 1y

1. Teor1 Cla551ca1 Condltmonlng dari Pavlov

R m P pty A . E—

. Eercobaan+1n1 mengenai berfungsmnya kelenjer ludah
dari_aniingnpercobaan bila disodori makahan, disorotkan
cahaya. aﬁaupun mendengar bunyi 1onceng. kaer;men Jklasik
ind -menghasilkan konsep bahwa tlngkah laku tertsntu dapat
dibentuk,.dipelajari melalui latihan/dengan. pﬂngaturan
dan men;pulasa lingkungan yang ‘direncesnakan. Proses pem—
beniuhan tlﬂﬂkah laku tersebut disebut proses pensyaratan
(condltaonlng-process) A;r 1mur anglng yang senula hanya
keiuarukalauhaﬁa.perangsang yang berwugud.makanan-Cperanﬂ
sang. tak-bergyarat). Bengah proses persyaratan dapat kelu
ar:(persyaratan-itu-sepertl : bunyl lonceng} -lampu dsb.
yang.- bukan smakahan) . Efek perangsang bersyarat. bersecbut y
kemudian. dapat juga hilaengkan Jika tidek diikuti.-dengan
perangsang.-tak bersvarat (hunyl lonceng/cahaya, tidak d1

sertai makanan)

- Penangsang tak bevrsyarat = perangsang alami=unc$ndition

stinmlus (US), yaitu perangseng ysng memang. secara.ala-
mi.dapat.menimbulkan respon tertentu misalnya mekarnan

bagi anjing dapat menimbulkan kelusrnya air Liur.

-~ Berangsang bersysrat = condition stimulus (€s) yaitu pe
‘rangsang- yang. secara alami tidak dapat. menlmbulkan reu
pon.. tertentu. tetapi melalul proses pengyaratanfdapat me

nimbulkan. respon tersebut misalnya svara lonceng yang
dapat meriimbulkan keluarnya air liur. o

. , )

) / -




poy “ = . :.,A.:(.____;:‘q - Lo
v ot S o E
" aAC
i e . - - et e ._._'__“..- -
’ \ ' -
L o= ﬁesPor tak oersyarat = respon alami vhconditfion. red - '/j
PONCE.. (HR), yaitu respon yang ditimbulkan 6leh peranr ;:
1 . sang tak bersyarat.’ ' | ' X
) - Respon berpyarat = conditioned regponce (CR) waitu ros i;
_ryoo- -ponoe-yang. dntlmbulkan oleh perangsang bersyarati i
Prosedur ekperimen Pavlov. _ - ! -
w— .- Prosedur ekprerimen Pavlov dapat dilukiskan sebagai Dew y
. - s i N
ribut - ‘ N
sy + U8y s DI e By (UR.)l ' -
] \ .
L] - * a
- - |
-\. L] . - R » -
' 08, . + US
i L o (UR-:-OR)
C316 + USy¢ R (UR + ('R)
. 16
. - 4
Csn Bn  (CR)
Jadi.ada.dua-hal proseduﬁal yang harus dipenuhi dalam ekperi ‘
men ini vaitu ¢ . . . ©oL
¥ ) - '
as. penyajian CS itu segera diikuti oleh US dan .. :
b. hal yang demikizn 1ﬁu leakukan berulang-ulang som-
vai CR terbentuk, -
e Misalnya.sebelum diberikan wakan kepada anjing-di. bunji
ken._lonceng setelah hal yang demikian itu &i ulang-ulang se-/
cukupnya.-naka mendengar bunyi lonceng anglng telah mengelusy
kan air llur. P
b
i y ! s B
- PN
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_ML;‘mEEsperlmﬂn selanautnya dilakukan watuk mengetahiii ant
kah. resPanbchyarat yang, telah terhentuk 1tu-ﬂapat d1h1 -
langkan.- Prosegurnya, perangsang bersyarat- -yang telah’ me -
nimbulkan-responce bersyarat disajikan berulang.ilang. tum-
pa-.diikuti- oleh perangsang tak bersyarat..Mulaumula‘anaimz
mengeluarken air lLiur, t8tapi lama kelamsen dia Lidal! 1o'-d

mengeluarkan air Liur itu, walaupun menyaksikan perangssis
. ¢ I

! » N )

bqrsyarat.

Jdadl. daWam eksPerlment—eksper1men 1n1 anglngmhelat
bahuwa bunym—bunyl lonceng itu mula-mula sebagal_pewﬁandﬂ

t

tidak akan ada makanan (penghllangan CR). - '

——Dalam kehldupan seharluhari hal yang.seﬁﬁpé.tﬁ}jaﬂigw
Orang. yang.-semuls tidak takut anjing dapat.akhirmys falut
) anjing kalau dia sering diganggu atau dicoba digigit' an =
ding;nIntiateori‘ini ialah tingkah laku&kerteﬁtu dapdt,d%
bentuk. dengan secara berulang-ulang tingkah laku itu . di
" panclng.ﬂudengan scsudtu yang memang' dapat menmﬂbulkan

tlngkah laky itu. - \ ;o ) .

" il
- - - - - L T

- Hatson. 2. dengan teori condltlonlngnya mengadakan plikg
lcobaan 1n1 -mengenai ketakuban anak terhadap Pe11r01 dan -
. tikus. putih, menghasllkan konsep bahwa perasaan. ketakukan
anak -dapat..diubah wmelalui latihang darm tidak btakul. menjp
dl-takut dan seballknya dard takut menaadl tidak fakut,
‘_Percohaannya kepada anak. disampingnys'.diletakkan. tlkus
yang. diselinubi. dengan kain lalu kemudian..dibuka, ulba-tw
ba"tlkus"menaerat.sekuat-kuatnya_bersamaan;denganﬂgiu .
anak Juga menjerit ketakutan. Perocbaan ini dilakukan .bep
ulang-ulang tetapi sc¢telah sering tidak lagi anak meras¢
takut. - ™

g
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2. Teorl Operant Condmblonlng darl Sklnner

- Teari dini. dikembangkan melalui percobaan dengan..buprung
dan..dengan. kotak. yang. ada pengungkitnya yang bmla tentekau
gapat -mengeluarkans makanan/mlnuman. Skinner membedakan adaw i
nya dua _macam nesponce - o - o

'Ba Respondert -responce (reflexice responce). yaitu-responeo /
_yong- _&itimbulkan olel perangsang perangsang. tertentw £Qn_‘l
pertl mekanan yang menimbulkan ailr Liur). Perangsang—pe~
reugsang..yang demikian itu, yang dlsebut el;cliing stW“u
1i, menimbulkan. responce=responce yang Becara relatlf te
tap--misalnya, mekanan yang menimbulkan keluarnya alrvllupu
"Pada. umumﬁyaﬁpenangsang-perangsang yang 'demikian dtu men

&ahulu: responce yang dltlnbulkannga. .

B Operant-résponce (instrumental responce) yaitu responce’

- yangﬂdiﬁimhulkan"dan‘berkemhang karena diikuti oleh-ps'n
rangsang;perangsang tertentu, Perangsang:yang;demikian
Tituudisebuf:neinforciqg_sﬁimuli atau‘reinfpmcer,-karena
perangsang—perangsang‘tersehut;memperkuat responce..yang
vang- Lelah dilakukan organisme. Jadl perangséng vang Ge- C-
mikian itw mengikuti. (dan karenanys memperkuat).sesuatn
tingkah laku. bertentu yang felah dilakukan, Tingkah lakd  /
RORE dwtmmbulkan oleh perangsang 11ngxungannya ini.disg-

[UU YIRS A P S

buks Qnefani behavuor, Hisalnya seorang anak Belajar Lte~

lah.melakukan. perbuatan belajar) 1alu mendapat Hadiah,
5 M p‘.-‘ . ) -
{reinforcer).maka'ia akan menjadi lebjh-giat belajar (res

pongenya menjadi intensif/kuat).

R & 1 ﬁalaﬁ;kenyataannya, responce jenis pertama -itu
frespondeniuresponoe atau respondent behaviorl sangad
ianba%as-éﬂanya;pada,manusie~dan karena adanya hubungag
pastinahtanamstiﬁulusLdan,respohse kemmgkinan untuk me
modifikésikannya~adalah-kecil. Sebalilknya operant;ﬁeSpqg

se atau instrumental behavior merupakan bagian terbesar
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dari nada tangcdh laku manusma, kemungklnannya untuk @mo- . ',{4
nodifikasi boleh.dakataknn tak terbatas. Tokus. teopd 7 -
ner adalah. @ada responce atau genzb tlngkah‘laku yan w
dua 1n1,-soalnyan1alah bagaimana mevlmbulkaﬂ, ne ngembch—

kan.dan memodlflkaslkan f;ngkah laku-%lngkah laku terse- 1

but; - ‘ - -

..... we e = e - [ —— ‘ T - - ad + -

Ceeee . Jika. dlsederhanakan, ppoueéur pembentukan Singlkai

‘laku dalam operant conditioning itu adalah sebagai berl-
‘kut ' ~

R 1. Dilakukanuidenﬁifikasi mengenal hal-hal apa yang ﬁé“u‘
' pakan. relnforcer (hadiah) bagi tlngkah iaku’ yanq ukan
. dibentuk..itu,’ - . P . .
2, Dilakukean. ana11515 untuk meng1ﬁent1f1%a51 komponen. E
l cll.ywng membentuk tlngkah laku yang dzmaksud. “owpop
en-komponen itu 1alu disusun dalam urutsn yang teﬁau
uniuk menuju kepada terbentuknya tlnrkah laku. yang d ™
. maksude. o .. o~ . e
- 3: Dengan. mempergunakan secara urut kompenen-komponen
itu-sebagai-tujran~tujuan sementara, mengidentifika- » J

e e e e e

. r giz re:nforcer (hadlah) untuk masmngamaslng komp onén

' 4

1tu. . p

‘- b, MelakukanﬂpEmbentukan,tingkah lalku, déngan-mengghnau
kanmuruianﬁkbmpbnen yang telah tersusun‘itu;wﬁalah. .
komponen  pertamna ﬁejah‘ailakulan, maka -hadishnya di.- -

berikany- hal 1n1 akan mengaklbatkan komponen..itu cen-

derung. untuk“uerlng dilakukan, Kalau ini sudah terben!
tuk,.dalakukannya komponen keduz yang' diberi hadlial -

IkompOeﬁopertama tidek lapgi memerlukan ha&ia%);.demiw '|

: kian-bexﬁlang—ulang, sampal komponen. Kedua tembentulzy |

Seftelah itu. dilanjﬁtkaﬁ dengan komponen-ketiga, ‘kecm.

pat. dan_belarjutnya sampal gelurth tingkah Iaku yc”, o

&1harapkan terbenuuk.
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-uDibawahminijdisajikan secara singkat konsep .yang boys

hubungan dengan operant’conditioning adalah sebagal beri -

kut ¢ _ - '

-

He

]
heme s v g e eam o A eees - - - - - = e e -

———— e - —— [ TRV ———

Penguatan pgs¢sz dan penguatan nehatlf Pengualsn pos’

tif. dalah..gtimulius. yang menimbulkan kemungkinan hertem-
hahnyawiingkah.laku'@élém situasi yang sama, sedangkon

penguatan.negatif islah berakhirnya suatu kegilatan wn -

tuk menghilangkan.stimulus negatif, -

Shaping -yaiiu.proses pembentukan tingkah Laku yang o
kin.-mendekati..tingkah laku yang dmharapkan.-'

?endeﬁaﬁén-suksegif'yaitu proses pembentukan tingkah 1a

kw. yang..menggunaksn penguatan pada saat yang tepat-ue o
hingsa.reéesponce dapat diubah sesua1 dengan yang dlsyw'

ratkan.n.“ ——— - ; R
Extiantion yaitu. proses penghéntian kegiatan sebagai

aklbac darl dltlauakannya penguatano

Chainingrof resmonce;yaituuresponse @an stimulus yang

Derangkalaﬂ satu sama 1aln. .

f

*

Skedul PN puatan ~berupa berbagal variasi.penberian -

nguatan seperii-rsio tetap dan bervarissi, interval te-

v

. AN
tap dan- beépvariasi.

Teori. Skinher tersebut =mangat bessr pengaruhﬁya dewasa

ini .terubama-di. imerika Serlkat kongep behavior- conirol dorw

behav1or modlflcatlon yang sangat populer dikalangan —ka¢d-

¥ - H l . 3 - -
ngan tertentu, bersumber pada tgorl ini.

-

Di dalsm dunla pendldlkan, khususnys dalanm 1apangan T0is

todologdi ianﬂtehnologa‘Pengaaaran, pengaruh ini sanrai Shesar.
Tgord -Skinner disnggap sehagal dasar dari PP OgTam-pr Ogran

inovatif ai bidang pendidikan seperti :

i

-



* f. diberikan berdasarkan pertlmbangan kead1 lsn, Keba-

B
)

a. 2 »enga;aran berprogram (Program 1nstructlon, dan g
.. ananya programed book),

b, Mesin mengajar (teaching machine) . . -« .

c. Program pepgajaran &engan'bantuaﬁ‘komputer {C ompus

ter Assisten Instfhction):(CAI)( | .

v Dalam hubungannya dengan venguatan Mlchaol mﬁn 7
mukakan adanya 7 (tujuh) tuguan prinsip pengmuhdan DL -

nguatan dalsm ussha mengendalikan perllaku siswa va -

Cditu s . : -

— - e emie . . .
* ! '

a. didasarkan kepada efek penguatan terhadap siswva se

-

perti. pualan yang ﬁenyenangkan}‘pangakuan teman &

o kelas. | : b emt e H
b. diBerikan secara otomaztis %enpa m@mber1tahukan -
.. atau. mengjanjikan sebelumnya. L oo e -

[ PR P A L U OO i

¢, dihitbungkan. dengan tujuan belaaar terdekat Ciermlu

- . mal-behavior). . ) R

d. dibverikan secara konsmsten dalam artl bahwa. per'lw
ku yang. pada suatu.waktu dlberlkan hadiah, pada.

waktu. 1a1n hendaknya Juga diberikan hadiah dan [

\

- kannhukuman. .- L. N

, —— e - . - -

e, diberikan. sesegera mungkln. Hagil. tes sisva, sete

lah dlperlksa dan diberi nllai, segera diﬁembali -

. kan kepada yang bersangkutan. R T

nyakan. guru kurang membermkan pujian/nilai oznggl,

5eba11knya 1eb1h.banyak memberikan celaan, hunumam

. dan nllal rendah. o \; e -

R S FPTE »

£ Penatadn smtuasm belajar secara bertqhan.uYﬁn TG .

i
mmgkinkan pemberian penguatan untuk setiap taliap -

vengalaman belajar; . \ ‘

o » J.c.‘ - 5 -

v
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3. Teor1 Gondltlonlng dari, Guthrle

r = oo .
- ..Teoris 1n7 dlkembangkan untuk;menemukan cara mongu ubs 3y
\+

kebidsaan. ~yang.- kurwng baik dengan meman?aatkan toori..cond /

"

' dlilon;ng--Secara keseluruhan,lt1ngkah~1aku mapusia-meri-

A pakan serangkalan unlt-unﬁt tlngkah Raku yang‘sallng memn
berlan.mespons/reaksl terhadap stimulus. yang tambul dqrﬂ

' maslng—ma51ng unit, tlngkah laku tersebut. ) S~

-

B - -

-+, 7+ Dalan. proses condltlonlng, suatu stlmulus darl satu
~, unit tertentu &aﬂat diubah’ mengadl st1mu1us lamnﬂ:Dengan
kataulaln,.keb¢asaan yang tldak balk ﬁalam ﬁeretann ,unlL
tlnmkah-laku danat dlhzlangkan atau &1gant1 dengan:, lebla
saannyang 1ebah baiks. Dalameroaes condlhlonlng teraadm

proses a03051a5ﬂ antara unmt-unmt tmngkah daku. yeng: beh:w.

_urutan satu.uama laln. Dengan latihan yang berulang—ulangg,

proses”a8031351 menaadl makih kuat’ Method@ Guthrle untuk
mengubah ‘tingkah. 1aku adalah sebagal berlkut A

N .-.,...‘ s ,,".'i

1 Metode-resgpns bartentangan. Untuk menghllanghan kqj 33

kanranak terhadap blnatwng teftentu mlsalnya-kuclng, -me

[

. ka-permainan. yang valing- dlsukal anak dmletakan dekat T

-~

kuC1né."Dem1kaan dilakukan. berulang—ulang hlngga tidak
. Q}g}gzjégih?erhadap kucing,' EER RSt o

i s W B I
2 Metadeumembsankan. Anak kecil Yang suka merokok disurni

[

i
ot mengasap rokok terue menerus sampal bosan.- “mmn e s

B Metodemmeggubah llnpkunpanu Anak yang serlng uekqok Hdan

~mengganggu 5audara-saudaranva, diajak menglnap a;numah

TY paman- atau blblnya sampal ‘ia kangen. kgpada saudara-sau-,

.
:

\,“ daranyavnﬂéngubah letak tempat tidur, mega dan kursaqai ’

) dalam‘rumah:\merupakan salah.satu cara untuk memper ‘32

.

. bdiki suasana betah dlrumah AN o
' Yoy i } ' ;o s -
+ v
- ' AT "o !
N ! - -0 ) 4 - \"' ]
v / = ' \ L
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™~ 4
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I; Teori Gestalﬁ ﬁarl hoffka . ) ,.‘

Py rd - N - - . ..’1'

. meor:L Gestalt'dzkembangkan oleh Kohler (19&5, 194?, 96,,, :

IS

, Koffka (1Q351 dan.. Hetbelmer {(1945). - - \ .

. Dalam percobaannya Kohler menggunakan smmpanoe dalam Kar -

dang, dua..buah téngkat yang dapat disampung uatu sama 1a1n my v

tuk. menjolok. plsang. yang.. tnrgancunv diluar kandang. Penal %§¢nﬂ

' peneliltian. psikologi Gestalt pada awvalnya” addlah bidang pewgei.
S, terutamaudalam+bentuk;pengllhatan. Darlrpenelltlan—penel4ti

\MZ

anind disusud.berbagai hukum Gestalt, yaitu hukum Gestalt. de -
lam pengamatan, Adapun’ hukum-huloun * ltu adalah sebagai berikut

..... -t pat e e hpem

...q.‘..u.. e TR m oo el e e b mE sy e e o

1, Hukum Eragman_ (penuh artl)

S _Hukum indi merupahan hukum . umam, yaag menyatakan bativs: A |
organ;sasm ps;lologas oenderung untuk berperak kearah. keads..
~ an. pnagman,nyantu keadsgan ”penuh arti (pengamatan terhadan
sesuatu. obyek) oenderung untuP dikaitkan dengan suatu yang. . .
, mempunyal arti-dilihat darl susunannya, bentuknya, dkurannv:
warnanyg dan sebagalnya. 1 ’

~
1)

",.“kLKalau-individu mengamati . sekeiompbk‘obvek, maksa dig al. ;-
mengamatl dadant.arti tertentu, artinys dia aken mengabun g .
san' peng matannya- seﬂemlklan rupz, sechingga pergelompokarn. o'
jek itu. mempunyal-artl tertentu baglnyq, pengaturan itu mu’*

* kin.mentrut béntuk, menurut warna, menurut ykuran den geber. 7

nya y - e e . ! ' ! ' i

it D meim besd g e o e e . \ "

2. Hukum Kesamaan (1aw of 51m11ar1ty) : rooos

-

- Hal—hal.yang -sama .cenderung untuk membertuleesta*t [Fh
r*ail.n}fa..deret:ﬂ.n ﬁegak lurus ataukah barisan segagar sebagﬂx .
keaatuan (Gestalf). .

B r B ]

X = 4

I

H

X - 4

X - + X ;



L&Y
»

4,

.5'.

"Contoh’t Kite. conderung mergamati awb dan o-d dari pads a-o-

~

X - + ' ) ' ‘

o= ,
' ' o B ' i N
, AR -
X o A ’
: f ) :
T X - + = o . ' a
C oL R o '
Hukum keterdekqtan (lad of proximity). o ' A

) o=
Hukum. ini'menyatakan bahwa hal-hal yang ballﬁg berdnhnh ,

anycenderunp membentuk Gestalt.
Contoh :. Orang-pada umumnya cendnrung untuk mengamati o=bjc- o

d dan enf m351ng-m881ng sebaga1 Gestalt

(U Y -
, Y

H%kum ketertutqpan (Low of olouure) o B '
/. Hukum ini menyétakah bahwar hal-hal yang tertutup gende.- -
rung.untuk membentuk.Gestalt., } "\ . T

B
Contol ¢ tha cenderung meng amPti be=c dan dee Bari pada a=h

ahau cmd dan e—f., S ' .
e i

—— e w——— = - - f -
-

Huloum contlnuouu (law of good cont1nuﬂt10n)- o : .

Hultum ini-.menvatokan bahwa hal-hal ymng-merupakén‘konﬁg
r ! "

nuitas cenderuug membentuk Gestalt. . S !

ataupun b-d r : ; A . L

- [

¢ \.,__._.,_....f l,~---r—-—----'-’—"'*"“ ~a !

-

Penganut alirsn psikologi Gestalt berpendapat bahua Ay
kum—hukum yang-beriaku dalam bidang p engamstaﬂ Jjuga berle~ -
ku. dalam blﬂang berpﬁklr dan belajar. Pendapau ini didasar-
kan ‘pada. kenyataan. bahwa apa yqng dzplkvrkan dan di pelsjari

merupalan hasil pengamatang bahwa berpikir dan belajar padL

'hake?atnyg pengubahan struktur kognitif, ‘

* ¢

Berbeda dari teorluteorx be havmormvtlk Tang menwaqukm
an atsn.mengingkard. peranan "penmertlan" (1n51ght) dalﬂm ke -
lajar, teori. Geatall Justru mengEnEsap bqhwa 1n5{ggi“;iu -
83412k Inti belagdr -karema apa, yang dlp&ldjarl hendaknva L,

14 4 . , ] /



. damepggrta dqn dlpaham Beiajaf yéng sébenérnya sglalulah -

Ansightful. 1ﬂarn1n§.uﬁknerlmanuekperlmen.Kohler (1925)Ud1~.
?an@ang merupakan buLtl mengenal h?l 1n1q Ins1ghtful 1earu

{ '\nlng, yang merupakap bentuk utama bolawar menurut teorlJ" !
i G?Stdlt‘*ltu mempunyal ciri-ciri sebagai berikut : - ‘?"‘ .
” }; Insightful 1earn1né itw t@rgantung pada kemanﬁuaﬁ dastrJ
S -5 pelegar melavautnja, Lemampuan danar ini. tergs ntunp
kepada , (&) wmvr. (b) keanpgotaan dalam smsuatu gpesles
(kera-berbeda kemamnuannya dengsn menusia) dan (c) perv
beddan 1na:v1dua1 dalam sesuatu spe51es (oran £ yeng .c

'dag berTalnan kemampuannya dari orang yang t1dak cerd u)

-t -
o , .

- P

2. Insight tangantung pada pengalaman maoa lnnnau yang: re-

0

levan. Lé%wr helakang 1kut moneptukan tergad inya, insight,

[N

—tetapl tldak menaamln tergadmnya. , . (-

- P S, ' N [ -- 4

i

5. Inglght terg@ntunv nada pengaturan s1tua51 yﬂnr "dihadgn-
.- ple In51ghtfu1 learnlng hanya muﬂgkln dlperoleh (timbil)

%

apabila. situasi. belaaar ithu dlatur sedemlkaﬂ rupa, s5e..-

. hlnmga -senua aspek yang_dlperlukan dapat di observaoﬂ.-

i

’

Jﬂkausarana_yang dlnerluqu tersembunyl kegunaaana ﬂn- -

- tuk-mengelaskan soal menjadi tidak,mungk;n’damanfaatkag

. atau satldaknya mer;aal sukar. '

- [y 4 M -

l, Insight didahului periodé menbari dqn\mehcoba-cobé;ﬁSbJ
belug -menecghkan problemfsm subgek munpk:n meTakukan
halvhal vang kurang relevan terhadap pemecqpan masalah~

:'1Lu.. Ty l T Y ' : e

5 fPemecahan-soal dengan nengevulqn dapat diunlangl dengﬂn

) mudah. oekall sudah dapat memecahkan sesuatu soal ﬂen o
penger£¢an,.Mdka orang pkan dengan mu&ah mengulang po -

‘*. mecahannltu, dap hal itu dllakukannyaxnecara 1angoung.

6 Sekall 1n51ﬂht teiah dlpcroleh maka lalu. danat dlgunnm‘

- kan\gntuk mengbadapm. 1tua51u51tu381\1a1n. Jadi ¢151nt

ada semacam transier of’thamnlng tetap; vang d}tran51er <
~ . ¥ A v .. b ! . "




‘r{ I' .
~ "bukan\hanya mazerl dlpeLaJar1 melalnkan re1a51-relasl dan’

» generalloasahyang dlperoleh melalul 1n51ght itu.181tuq51
" dan’ matdnluhal yang sama (Jangwmenlmbuikan 1n51ght) munﬂw-

ki “berbeda dari. 51tua81 dan, materl hal yang baru,.teﬁapn

= ?,“relaSﬂ—rsldsl dan generalisasmnya sama.
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S~ ' Teori Nedan yan@ mula-mula dlkenbanpkan olen Ku;t Lewln
adalah perkembanganskhusus dar& pada P51k010g1 CestalL Prln -
451p~pr1nsmn Gestalt sepertl yang telah dlsaalkan dl muka dqn-—
.akul bar“akunya oleh Lewin,.- Di samplng itu d:a menambahkan un-
S f suruursur baru,-I Hal-hal q?ruJVang dltambahkan oleh Lewan yang

mengenal belagar adglah sepertlkdlbawah 1n1-"

1.-Be1a35r adalah ﬁengubahan struktur kownltlf. Pemecahan.@rob TN

-
v
[ i

R Contoh %

Y
I
—I. | )r. .
. 0. 0
- (A T )
X ' N o 0
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lem hanya danat teraadl apablla shruktur kognmtlf dlhhah. n'

dlbawah 1n1 dapat menaelaskan hal tersebut

0 éoa1° hubungkanlah kesembllan tltlk 1tu, uatu
gama laln dengan memnergunakan ﬂebanvak
. banvaknya 4 buah garis dan tanda’ mengan"
ka% alat tulls andas

;.- Pemhaca yang .terikat kepada struktur yang dlsaawkan 02, l .

' vk
. 1éh_gambar i, Cbugur sangkar) akan mendapat kesukaran daleﬁ

T E memecahkan*soal 1tu.

.:. R gont el

2e Peranan“hadlah dan hhkuman.‘Hadlah dan hukuman merupakan‘dw1

o

S

o saraaa"moimvasluyang bPerguna, Tétapi dalam penggunadrnya E-
v ‘f merlukan pengawasan yang cukup. N11a1 baik adalah ga'k yahg ;“E
. ) ’ oleh palaaar ataﬁ maha51swa pada umumnya ay anggap sebagal‘ k
S . hal Fang. d“lﬁglnl (hadiah, penarlk) Tetap1 tugas—tugas'dam
«1am-bela3ar4unth meralh'nllal Jang bazk ity pada:umumrya ;}

L ’ﬁmanggag.sebagal hal Yeng . tldak menarlk.'Karena‘ltu adn,keu-

'uendnrun@an untuk memperoleh nilai balk tanpa melakukan be-

.-

’ {
AN 1a3arnya (belaJar dengan untung—untungan, menyontek dan seu
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. lu-adanya pengawasan (penldxkan) yang memadam. Ur?uk e

- paih. nalal baak diperlykan ketekunan| belagar, suabu' - - Y
' . L. ) ’ R
o * hal yang tldak dlsuka;.,i~ A "« | .

\ 4 > o r 7 ‘J° T '

; - 3} Masalah sukoés dan ga?al.-Faktor moblVa31 vang laln‘v*”WI 2

7 penting..adalah pengalaman sukses dah. gagal (sukse chrK
' . R = A

. _— peran sebagai hadlah dan gagal-berpéran sebagam Hulunia h,.
—Blla Seseorang. menéapétkan pengalaman SUkbeu maka dia '

L akanxmeraﬁa bangga;'senang, puas, bergalrah dan sebagu
/i“‘anya dan dkan berusaha aeblh 1an3ut;~ eballknya blla uenf e

*searang mumperoleh pengalaman magal maka dma akan meru~\ i i
C . Ba malu,msealh tldak puas, hllang semangat dan seba l‘. ';:b
V.o o .galrya dandtldak jarang lalu putus asa, Dalam bads ify K
.- = ., perim dicatat. %ahwa,pengalaman sukses qtu dapat & perom‘l‘ S

L . Teh dala# beberapa keadaan, yaltu :, \ CN
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~ yengalaman sukses'dlalaml"apablla sebedrang benaren RS
' v o ‘4. i
- ks benar. menuapatkan apa yang ing1n dldapatkann;a, m1 e -
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o salnya-mahaémswa 1ng1n lulus uglan bl . uesnat?nprog O

v T s ram. dan benar—benarxlulus ualan untuk program tersew z
i > "1 o '

. . i L ~ " . - n \ ' , i . e e c - /
s , bu:t' - "\—\: . \ Joe Vo L .
e ! b. pengelams an, sukses dapat pula dlaiama’kalau orang Sun e ] b

' dah«ada‘dalam daerah tuguan Yang- 1ng1n‘dlcapa1 wiss 1

N K . .
o -»nya seoranghma5351swc.yang 1ng1n 1u1us uglannsesuatu PN
IR R \ nrogram sudah merasa berhasll kalau d:anva harus me Q'-'1 .

- i
\

N . ‘"~~u1ang bebera@a mata~kullah saga.. S IR

] - Fd
; . R N ' . e ,_L /( ,.!.'- . L
. .

v, ; c. kenungkmnan 1aln,.pengalaman suﬂéeq dcpat Juga dl&ldu

, - mi-. kalau orang,telah wembuat, kema;uan kearah ouguan DO

SR . . yanw dmkehendakl m1salnya seorang tclah merasa bernh-

s\ 1
1o e ~sal,kalaqula telah memnerslaphan dirinya Bebaik-balk_ ¢

IS

‘oo .. nya dalam mengha&api sesuatu ualan.ﬁ'.-:; -:h.\_ P k{.ﬂ

. a dapai, pula orang telah mengalamx'perasaan sukses Toals Joie
e T 1auvdma- elan berbuat @alam cara yang oleh/masyarnhet -_;'-

S A Glanggdpgsebagal oara.untuk mencapal,sesaﬁtu e < -
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¢, FASE L FASE  BELAJAR
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A

- Satelah .kita.membahas panjang lebar tentang berbageai jenis
teoori belajar dari.kedua.sudut pandangan di atas 5ekarang klta
coba pula mempelajari- proaes belajar itu.fenjadi dalam. d¢r1 8ig

wa dengan.-mengikuti. @rosedur itn terjadi. Tlngkatan yang Ailg. -

/
lui proses. itu.terjadi.dalam diri siswa., Dibawah ini dﬂaaglkun

,tlngkatan prosedur..proses ‘belajar itu menurut pendapat ahli.psi

koTOgl -yang. bernama Robert My Gagne menuruthagqe mem@agm.atag

4 (empat) tlngkatan/fase-fase belaQar,

8. Fase pener1maan (qure endlng fage).

e Pada fase. lnl gtimuli atau rangsang diterima oleh 1rd1~
yidv.yang-belzjar. Pada fase ini ada beberapa langlah, Perbm
ma-. timbulnya. perhatian. . (attendlng) ‘kedun perierimaai (vergel

hS
ving) dan. ket;gaqadalah péncatatan (codlng) maksud’ dlcstdt ,

dalam 3}wa apamapa yang telaa diterima dari stimuli,

~ i \

e

b. Fase penguasaan (Ocqulsltlon fase)

.0 Eadaatahap inilah .akan dilihat apakah seseorang telal..
belajar. atau belum,. Orang yang sudah belajar okan. dapat mem—
uk+1kanny; dengan»memperliha%kan adanya perobahan pa@aﬂke.n
mampuannyamatau sikapnya yang darat dituhpabkannya melalul.. '
performancenya. Tugasnya tahap ini adalah dimana stumull yang
diterima pada tohap itu diusahakan untuk menjadi milik pribs

ai;

- B O T U S [

e ey — - e v = ' PR

¢. Fase pengendanan (otrorage fage) ‘
¥ 3 = P

- Sesuatu_yang telah dimiliki- oebalknya dizimpan - atau.dau-

" endapkan-agar -tidak cepat hileng sehingga dapat diguhakan.bi

r

lamane. dlperluhan. Fage ini berhubungan dengan ingatan..{me =
tention).. Ttk dqnat menyimpan apa vang telah dapeiaaar1
perlu. dlsmmpau dalam dngatan, Fase ini juga berhubuﬂgan fdengah

' kenangannimgmorx), Sesuaty vang-telah dipelajari dlcoba un =
’Puk dikenang kembali;

N

N\



bagal ingatan (rememberlng). : )

. '
Ty i a v -
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" a. Faseupenguugkapan kemball (retroeval fase).

..:-Apa yang te1ah dmpelagarl dimilikl dan disiupan dalam. .
ingatan. éeagan maksud untuk dlgnnakan dalam memecahlan mdschh.
dlmana @erlu, Kalanu- klta menggungkan apa yang -Gisimpan. ifun." 1
artl klta}Harus mengeluarkannya dari tewmpal/penyimpanannya s
lah..yang-dimaksud dengan pengungkapan kembali (retroevel), s
istiwa ini-suvdah-lama. kita kenal dengan istilah reproduksi. ¥y

se int mellputl qntara 1a1n s - T

r

1. pengakuan atau_penyadaran.(recognition) akan apa yang #aiaﬁ
. dipelajari. sérta dimiliki. [ C et

2: irgat- kembaii -akan informési{verba1 (recoll of verbal irﬁo“
J‘maﬁaon}. Maksudvya 1alah mengungkapkan kembali. denganf kﬂt

kat;_lnforma51-1nform351 yang telah dipelajari. °

%, mengembalilkan keadsan seporti semula (reinstatement);.aya:‘
¥ang-.telah dimiliki dicoba dibangkitkan kembali seneriﬂ ko
adasn mula-mula artinya tidak berwbaheubsh (kalau danat)
Sehubungan dengan ini adakah pemanfaatan hasil bela}ar-'
(transfer) yang berupa keterampilan intelektual dalanm ko -

h¢dupan seharl—harl..

-.,.-f._ ——— 1 . -

5 s
L .

~ . Menurut Gagne. .fase.pertama den kedua berada pada situasi.sﬁg

mulus. (Stimulus situation) dan disinilah terjadi proses belajar.
+ Sedangkan tahap ket;ga_dan ieempat merupakan hasil bela}ar, glels

karenanya. ahpat &lobaerva51, kedut fabe ini bersama dloebutnv £ie
N

fl
\

-

e Gagnerembedakan“&elapan tipe belajar muladi dari tipe belp - .

jar tingkat rendah sampai tingkat yang 1ebih'tinggi;
i

N




e UL TIPE-TIPEBEU‘JAR T A
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. qupe belaaarumnm dmnamakan Juga tlpe belagar utlmulus-Respgq
- anglng mengeluarkan.alr 11ur kalau melihat tands . larou merah’y 1N
dwlkutl makanan. Lampu meraq tanda makanan. keluari e ;“
8 ] B LT b TR T ) (TS . .
- e b :--..\ IR TN i oar LS ' \ a

1. Tlne'belagar rangé ang. reaksi’ (stimulus fespbn\ Lo
: el LU . ;-

i PO = 4 ’

. Kalau pada tipe pertama tmmbulnya ‘respon Bemataumaia Pﬂj“
©nal adanva st1mu1us,maka dlSlnl tlmbulnya [réspon juga.karepaf;
g . adanyaFdorongan yanF datang aér1 dalam, sehlngga respon yang
dlberlkanptelah d;sertal oleh sifatnya yang suka reWa. Lag¢ Dk

. 1a respons yanr diberikan oleh 1nd1v1du hgruslah*makwn Harm ma

k'.Ln tepat' dan ;a:ani:ap. Ty L L L o NPT

!
o Contoh.f«bagalmanamklta mengagar anglag "be“salanan“, mula-wau

"

‘

1a~an31ng 1tu tadak akani mengangkat kaki. depannya untuh beruan

1bmannwalaupunﬁada perintah, dar1 tuannya. Akan tetapi ﬂcpgan
. cdra memegang %angannyarbegltu perlntah salaman dlperdengarkun

. dan dlsertal_elubdnnatqu menber1 kueh, Llama kelamaan an31ng~

e

. pat juga.-'hers alaman”, Tipe - belagar ing pulalah yang dmpergupu
t

ken-dalam melatlhulkan 1umba-1umba berakrobat Tlpe belasarf

- L RS

_\ - 'stlmulus respon 1n1 prosesnya dapat dlgambarkan sebagam beri -
- kut v o o : L R 1 o ,"‘ .

' 4 M S;~ wn——um;um;;-}-i—-u—_l-—_;..ll R a',‘ PR N ,’ ' v - i .
SR - ’ L T T > _
Co “ 8 5 sfimulus ... . - o

. 1 . .\., § . ‘1| .- . - N I! o R l‘}_
v R - ““stimulus dari dalam. ) - - . I

. R 8., respon—u

v PP, __.. e g

- T;pe belaJar berangkal (”h01n1ng 1earn1ng) ot

nT - v s - 2

\ 2 *

' Jth‘ Eada-tahap ini belaJar leak 1ag1 sekedar bubungan stinu..
1us respon_ysnﬂ menungmal. D1 gind tergadl serqngkalan hubunr ’
- an stlmulus dengan -respon maksudnya'lulah bahwa sesuatu regpon

o _-péﬁa glllrannjaaakanamerunakan stlmulus bwru dan selangutnyu SN
W .. ‘. r ,'

skan, menlmbulkan respon baru. CL Lt ! .
“ o N A Lo 1, AT ol —n
1. . - Ve . ¢ N - - "
- > AR L e oo ~~WMuLuhu¢;wgﬁ .
T : ' i - bosen o dipe -
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RS sebut .menc oba, untuk memeluknya. Dalam hal 1n1 penscnalan akdu-‘ _ ;o

\—‘F,@\ ‘ﬂlt .o
Ebel m“‘ ¥l

L el

JR l—-_._:_...... L . .
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Gontoth"bagalmana»seorang Anak mengenalubonekanya,=anak menfe
nal boneka ;hunyalah yang memberl tahukan kepadavya bahwa 1tu 3

adalah“boneka.-Setelah anak? mengenal boneka - (%espon)zanak bere

honeka merunakan silmu1us ngl trmbulnyarrespons baru yaltu ﬂe“ v

’ meluk bqneka.vDEngan demlkaan,pada akhlrnya anak tadd akan il

SN .

. ngenal benar_benar bonekanyao . C o o PR
,‘ﬁ:::-:ﬂd "“:_::?;“'“'. i ' ceo O UTEDE e

B Tipe belaqar 885081381 verbal (verbal Assochatlon Learn#ng. R _

) PR ..A_:\-q'. . .' A ' ! - __.'( ’..:..,..’ ol * i',

e 2 Sesual-dengan-nad?nya lalah tlpe ini 1eb1h tepatldagunmiu ) .

A\ - o

+ o kan berhubungan dengannbahasaa Kata—kata bailk yeng berardi.mdy . B

, twna sebelumnga.-Bela;ar pada tipe. ¢n1 pe&aaar dlﬁuntunﬂ1ntv

L

pun tldak davat dltempatkan dalam hubungan stlmulus"responsld@

_lam formasa“hubhngan baru. Untuk mempelagari kata-kata baru~-

. L

atau kata-kata a51ng perlu dlperhatlkan hal-hal sebaga1 eri L. g

. ) - 3 v R
ku‘t '_,-.: e B . f + - \ \ \ l

S a. Hanus dlketaaul leblh dulu kata-yang ada hubuggannja -

i - dcngan kata'baru atau as 1ng 1tu. v co Ll

h. Perlu-dlkeﬁahul bagalmana‘membuny:_kannya“.1 i aJ-\f, )

c° ﬂkan 1eb1h.ba1k lag1 kalau dlpergunakan kode-kode (1nga;

o skan “sulakan terka") J - T R
gt R e e i > . oA oy

v b, Tive bela1ar membeaakan (dlscrlmenatlon) learnlng Coet

..... ~ - ‘.}

4o .
. Belajax..pada tipe iniitidﬁk dapat'dilepaskan dengan i1aq~ .

vy

mencarl perbe&aan darluapa yang teiaﬁ*dmpelaaar:nya depvanl%ﬁnr ‘.

baru.nPelcaar Gi tuntun~untuk membuat respon yang,baruhyang ) ,
khusus sehlngga bepar-benar berhedé‘dengmv respon ‘terc'ia'ht.lul :\’

Contoh Q walaupun tman merk mob11 mempunyadi model yan sama ie' c

. iapa tdap- tahun muncul dengan bentuk vang. tidak per51s -sana- do )
e
ngan. benﬁuk u"bentuk‘sebelumnya. Haruszdluarl.dlmana-beda Y8 -

-
\

nalam_palaaaran menggambar mereka harus mencar1 perbedaan anta
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' ra berbﬁgal uarna. . PR
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Sa Tlne beTalar beﬁ&asarkan pengertlan (Goncept 1earn1ng)

v Belajar pada tipe ini- +erutana—d1maksudkdn nada mempov

e = mimap s ——m e e e

oleh pemahaman-atau pengert ian tenpah, himpunan, konan, - 1k .

he g s ey

ma ., lebzh}besarl_dwda]am. Untuk memperoléh pengertian.aken

]

aP5 yang dimaksud dengan ’tenpﬁh" misalnya dapat dilsakukan

berbagam,utmmull dengan jalan menyusun sesuatu misalnya Lidd

-
o ! 1

dalan berbagal cara (bentulk, posisi, Jarak)

, e e -
1.1 1, 17 1 T, /S 7 / / /, dan sebagainya. kemudiﬂ*
suruhlah menrambll/menunguk baplan tengah dari semua..cara
tersebut dlatau. i{alau &anat dilakukan ini berarti baIWa.;é
gggﬁang.;uu_telah~memaham1 betulabetil- apa yang- qunbut”ue -
_ggg Oleh-karena pengeﬁlan pangat nyata d1perlukandpada pewg
klas;:1kas;an maka belaﬂar mepgadakan klasifikasi (mlsalnyg
warna1~ passmﬂ Junlah.dan lain-l lain) .juga termasuk pada tlpo

belajar untuk memperoleh péngertlan.

.- A

6. Tipe be1aaa“ mendapat aturan'\rula 1earn1ng)

- » « Untuk.sampai kepada-tipe belajar ini mqka hazuslah lebin

dulu dikuasai. pengertlan-pcngertlan atan konsenukonuep.- IR ISR

memahami bcberana konsgep akhlrnya qkan sampai padad uuatu hv~

kum atau qturan atau rule, ! . _
g o PR v X . . e e pen [

Gcntoh :_dari. konsen-konsep benda, Eag, paras,. memuai,-bela—.

v jJar. dapat dltmngkatkan pada nnnemuan suatil rule, atnran,at

hukum,yattu kahwa. kalau gas unpanﬂskan akan memual digini \i

.,hsebutkan belagarumendapatkan aturan (rule 1earn1m5)-

7¢.Tive be1agar pemecahan masalah (problem solving) -

.

- Tlpe belajar ini meruphkan.tingkat’ terakhlr dari kedu-

-
Juh tlpe yang.telah dikemukakon., Tipe ini wmerupakan tlhwkaﬁ

. yeng- paling. tinggi dari tipe belajar sebelumnyais Dalewm kehiw’
dupsdn sehari~hari tipe ini banyak dilakuksn oleh orang deye-

. . v, } -, ; L.
Ba ’
o , .
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Gontoh-a_Kalau,seorang 1bu Timah tangga memutuskan meéngatur-
belanjanya. karens perubahan-permhahan hargaumaka 1n1 beraru‘
o tl.pemecahan masalah. Kalau.seorang guru memperhalkl per51ap

\

anaya.-untuk.- dlsesualkan dengan. gituasi yang.. dlhadapl ind. ju

;ga“dlsebut problem solvzhg/pemecahan masalah* Dengan.- perkan-'

taan. 1a1n dapat dirumuskan‘bahwa pemecahan masalah mellput1

bagalmana.mengorganlsa51kan aturan sehlngga menaadlupaduan

~d1kemukakan olethagne merupakan rangkalan yang. berurutan

i

dengan fungs; bahwa yang mendahululnya merupakan prasyarat

. . hag1 yahg kemudlan. Kecualj bagm tipe 3 tidak usah merupakan
' " prasyarat bagi tlpk ke .. - s ‘
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© Ty baru.dalam rangka memecahkan masdlah, Tlpe-tlpe belajar yang - .
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FAKTOR ... FAKTOR %ﬁNG HEN?ENGARUHI PROSES DAN HASIL‘BELEJAR
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A. HAMBATAN DITINJAU DART KOMPONEN PROSES -

\
—— PR — i
~
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Secara garis besar faktor-fakitor yang mempéngaruhi‘pfosec
1 .

dan hasil belajar itu dapat digolongkan atas empat kelompok
yaitu ¢ . . - ) -7

I. Bahan éﬁau hﬂl vanf harug dgpelagarl.

Yang merupakan input pokok. 6ulam belagar. Bahan otou

hal yeng.-dipelajarni ikut menentukan bagammana proses belq-
Jar “itu ter3ad1 dan bapalmana ‘hasilnya yang dapat qlharao~
kan misalnya %elagar keterampllhn\dan velajar pemecahan
soal tidak.-isauma, -bagaimana peranan ulangan dﬂn lﬁtlhun 5
lam belajar, .baraf kesukaran/komp1951fas hal yang.. dlpola -

v Jard berpengqruh terhadap proses dan hasil belaJar. S

1T, Faktor 11ngkpngan.

L

P i . J
- Lingkungen ini dapat dikelompokkan atas dua .

1., Lingkungan.alami dan.iingkungan fisik,:Lingkunéaﬂ.alami
sepertl keadaan suhu,'kelem%éhéh udara, Belajar -pada ké
adaan..udara..yao ng-segar akan lebih haik dari pada daldn
keadaan.udara pang panas dan pengap, belajar pagi. hafL
Lebih baik. dari pada gore hari. Lingkungan fisik misal-

: nya belajar. ditenpat sempif dan beraﬁtakan-h?5i1 bela ~

. 1
jar knrang memuaskan dagn sebagainya. -

= Llngkungan sosial balk yang berwuaud mdnu51a dan re“*ﬂg;
sontaslnyaw(uaﬁllnya) maupun 'vang berwujud.hal-hal lein,
langsung terhadap proses ‘dan hasil belajar. Misalnye ue
seorang yang sedang belajar memecahkan soal akan terpLJr

gu bila ada orang laln yang mondar-m?ndlr dldekatnyu.
[ .i
A 1 ' ! .
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v

e

W
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J
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N Yang beru@a represenﬁaol manusza sepertl mlsalnya potret

isan, rekaman suara juga berpengaruh pengaruh Maid -
o b nya-sepertl.suara mesin pabrlk dalu lintag dan‘sebagaiur:
K T ;' nya,__nllah antara laln.mengapa‘éedung sekolah dldlrlkan 3_ﬁ

-—

v dl tempat.yeng gauh dari nabrak atau tempat kerga dan

- AR Jauh dari Perlbutan lalu 11ntas.; ot Y

. AT LTIl . R R A

- III FaktoraInstrumental.‘ o T S P A g
_,-.1\_,7_ - . ST ‘,‘

- . o * ; ' v

c R Faktordfaktor 1nutrumental yan adanya dan pengguhaan ~. - -

'_' LI L

nya dzrancangkan sesvai dengan hagil belaaar yang d1harapkan., b

v . Epktor -ind. dlha;;pkan dapat berfung51 sebagal sarana “untuk.
) tercapalnya tuguan-tuguan belagar yang telsh dlrancangkan vv': -
T ' la, Faktor-faktor 1n1 dapat berwugud perangkat keras (hard - |
o ware) sepertmugedung, perlengkapan belaaar alat-alat praktlw o
-, kum dan sebagalnya dan perangkap iunak 5epert1° kurlkulum, i

program’ dan‘sebaga1nya (dlsebut juga software). TN

[ '\‘_'.3._ ;:._-_1_._. ...A,..ir_.‘_, A P - . - ’ ’ S tod
Kondlsl Indlvmduaj si pelagar. - N~ .

! K B - = - e "‘;‘ _- L .

Y ’ '“"r,Kondlsl 1ndxvmdua1 1n1 dapat pula dlbedakan dtas dua kea '

<

< lompdk yaltu.".CI) flSlOlOgls misalnya orang yang belaaar da,
lam. keaﬂaan Cﬂgaruberbeda Qari keadaan 1elah ,/ anals iyang. D e S T

rang. gﬂ21 kemampuan DeIaJarnya.berbeda dar1 anak Jang cukuv ' C

1y 1

oo ‘} lg351nya“dan«kondmsl>panca 1ndera (peng11hatan dan pendengaru ,

oo an) juga berpengaruh terhadayp haSIlkbelaJarh(Z) p51kologls.l'~ .
' ) ' ) ~1nd1v1du juga. berpengaruh terhadap haail belaaar sepertl ner A
“ . hatlan, IQ, pengert1an, bakat "motivasi dan‘sebagaInya. ':H -
-, .o . - ce Ly B ALY A R

B, HAMBATAN. DTITNJAU: DART PROSES KOMUNIKASI . . *
- ., . - [T . # . I "l N . '

'
I ST S - - f L4

- , Ada beberapa hambatan yang menghalangl berha511nya suatu nfa
868, bélagar,komunlka51o Hambatan-hambatan 1tu dapat dwbedakan mBe

ah v

s nurut empat.- kategorl hambatan flslk,,hambatan &ntelektual, han-

* ““batan. psmkls, dan hambatan~ku1tur11. R N
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t. . Lndp.unuwny penyamplan 1nf0rmﬁ51 atau wesan (meua so)

e nengandunw unsue v1sual n'tal. guVal Suara Yangiterlsly ]cnhv

- . atau terialu,keras dan %ulisan yang tld ale. Jelas-merupckon :~

‘aontdh da ri nbatan—flslk. Persep51 sisva %orgungru oIeh
hal-hal séperti 1%u..Gontoh lain dari hophatan fisik odoleh e
" . kelas yanwzrlbut udara ysng.panau L%éﬁ suasAna yang kaé&ﬂé‘k KR :

Dalam hal ini nanbatan flSlk datang darl komunlkaswn va- Bone -
- .. dird. B ST . e ' ' /}- T

A\

™ LI - - - * [} - . - i

-?—-E%I@J?E. ?éﬁce’cktual L e T I
" . * P | by ' ' t. Lo

- L
s
hEsy

-~ Hanbatan ini terg di apabila anorma51/pesLn yang dlSaH Y

*

o pqikan terilalu rumlt/terlalu sulit bagl pcnerﬂn MYD, Contobm~ ST A
- ny_lnﬁt ro. la 1n ﬂdalah adanya ko ta-kata sullt atau as ing yorg To. é@

tluak dlmenge”tl dalan wnforn181/pesan ﬂtu. Oleh 1 arena itu .

s sangbtlah pentlng d1?dakﬂn pengegakan dan penlja K3 tcrhﬂdcb ' \‘ _
% . .
ken npuan swsuu uebelun proseé komun1k551 d;lanwsuptkan “an' o

A\
g gaawhan dari penilaian itu dlnwkpudkan-untuk nenentukan S0 - DR
Tpunic tldﬂanﬁalnformnsl/peuan ynng akan dlberlkan dgn netod e

penyamplan yang skan dlgunakan.

¥ - . + - 1

3. hfamb 'ban P5~|k - . oy . . Lo :,;_ oo L
.- .. . a .
T - o - .

.0 agalmunanun jelasnya sﬁara furu dan tullsannym ﬂlpgm= o

¢ fs
tulls, ser&a paﬁd _nya guru itu melucu napun JJLQ 51 Iﬁju&,.

dak tért«rlh untuk belqgar4 proses komunlka51 SEat alesn tar,m. ' -
e S

I halang. Jegﬁtu pula blla 51swa tldak senang:pada gurunya o T .

7 ka.hel.d nl danat merupakan hanbatan psikis bagi bethSWan” ’ -

) pTOEGS,homunlkasl. Ct . e et
L . R . . i3 . . L ,

oA, Hambauan kultvr 1/ _ ‘ A . .

- ' . . . Sk N

\n'.
-« .« Tidak jarang Leraadl bahWa—lnforu 51/pesan Janf Aai kouuu SRR
-

nika sakqn itw ditﬁf51rkan laln oleh ¢ 1swa-hanya&karen¢ pors RN
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bcdaan 1attr'beTeLang kebpdava ‘Baja. D e ‘
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£if _dan efisien w- jadi agar interaksi edukatmf"ﬁeruebut
pat.demberikan ha5111belaaar yang optlmal —-nmaka tentu safn '
harus -diusahakan untuk rencegah atau menyingkirkna hambaten -
hambatanultu, Pentlngmsekall bahwa 1nfovm351/pesan yang Loﬂib
diolah dan.disampaikan oleh guru dapat dnngan senenuhnya Gun

sesual dengan yang dimaksudkan dlterlma oleh smswa.

N

¢

i

Agar. proses komun1k351 1tu dapat berlangsung secara - efel

da




-

r

" - r - - v B :
st P 1 . PR s
v h ’

N N / ! t -~ . .
, BAB . v . - - . ! N e - . . ", ‘_ [ l._" e PRI
KO,NPONT‘N - ’OMPONEN PRosrzs BELAJAR I[[.'I‘GAJAR L
Tt PERTERN . T er N [
L R R

AR poppmpy R T T T ry . ;

~ -3 - ‘.

: Sebelum,P;ta menganal1sa komponen—komponen darl nrosa be?f

K3 s =
L A

jar @engaJan sebagnlmana yang tertera‘pada Judul d atwsﬁmghatﬁ»--' T

j e o
da'oalknya kita terleblh duly mengeﬁallsa dan.mengk 531 .apa :yeng

- *dlmaksud dengan nroses beﬁaaar - mengaaar" S Coe e T

| I ' - i
- - \ - - .
Vae oy - ‘ . o

" ﬁ; KOHPONEN DROSTS BELAJAR MENGAJAR DITINJAU DRRT ES PENIam ‘-‘f
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T  Rroses. belagar mengagar teraaal apabala daTam lnuerak51 orﬁrﬂ {

Y

! dengankorang“laln,.yang seorang mengagar dan seorang 1ag1 belaaam
Dalam praktekﬂsekolah yang mengaaar'ltu blasanya seorang guru dan;'#'
yang belagar adalgh: seorang 51swa atau 1eb1h. Dlda Tam kelas iernw—".

-~ pat macam-macam 1ntewa rsl antara guru dengan ulswa. Sebaglan davd .« 7

. 1nterak51 ;tu memang dlrancang dan d11akukan dengan sengaja. EEAL

‘._" 51SWa-51swa.atu belajar. Interak51 demlkianugang dlmaksudkan un -

e ! .

tuk mercapa; tuguan-uuguan pendldlkan tertentu;-dlharapkan merups .
- - r I3 L ‘:-ld‘..

‘kan 1nierak51 edukatlf . “l“-“: AR u__lﬂig %sﬁ - i
lh' Interak51 educaﬁlf adélah 1nterak51 antara @uru dan sisia 61‘ .
. ‘"mana siswa akiif. anbil bdFlan dalam pelaksanaan keglatqn belajars * ¢

_mengaaar,lsehlngga tuauan bela1ar dapat tﬁwcapal deﬁgqn sebalk» L o
bailnya.. Tuguanubelaaar dapat-tereapal b11a antara gury dan ‘sisdva

teraalln ‘hibungan entar prlbadl, artmnya apa yang 1ng¢nfdi§ ansu' l; -

; ferkan.guru dari penpebahuan-keterampllan dan 51kapn¢a d dentwn" ; i

‘ ,flka51oleh :siswa.-dengan uebalk-balknya. “Apa yang dlldentl a-i -

ly

- \—l- ' ' s t

51swa sesua; dengan apa yang dltransfer olekh guru, spakah itu be: -

., Tupa, penmetahuan, keLrampllan atau smkapc(Bloom)."/'( f ; P o

i [ = . t . S

| \

v — rr'rans:[:‘er pengeiuhuan ketrampllan dan 51kap ersebut blauuw

i .
- nJa berlangSUng dalam proses komun1kasm.Proses komunakas¢ yang -
" . efektif dan. aﬂlswen salah satu faktor‘uﬁama\dalam cara mencapaa L

- tuguan belaaar.\Keglatan komunlka81 yang efpktlf dqn eflsven 1n1

- . L . L F '.‘ - . *
3 pl . Lt Lo . . . ,- N
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“Jakan.teriaksana kalau guru- mempefhatlkan penyusunan kegmaﬁan be

~

r

. r
.;Jar-karena

lajar. mengagar.berdasérkan strategl‘yang balk, meﬁoda -yaig efek-;« )
tif,. samana.. dann51st1m 11ngkungan nroses belaaar mengagar yang e, e

mungkln giswa. akt1£ dalam melaksanakan keglatar belaaaf-yang %er \

arah’ kepada pencapalan tuauan belagar. _ N - "

LR O S Te e [ ~
-— A

*»

- Interaksameducakif yang sempurna 'skan’ terlihat bila. keg}atu R

an. belaaar -ménga jar 1tu, mulanya gurulah yang banyak.me akﬁkan
keglatan,-tetapl pada akhlrnya saswalah yang banyﬂk aktl-,.menO“
ni., menemukan:dan menguasal pengetahuan ketrampllan dan. &d ikap -,

dlcapal dalam tuguar belagar yang tela &1susukan-

r\.

.yang 1nglg

Qalgm 1nterak51 edukatlf demlklan gury itu dlkatakan mangam

yang. menyebabkaa 51sua-31swanya belagar. Selagl mereuf‘

ka belagor 1tu smswa-51swa mengalaml perobahan-perobahan dalam

s

pengetahuan,-keterampllan atau-51kapnya sebagalmana dlharapkan

'gleh Buru de nganJmenlmbulkan 1nterak51 1tu. Menu“uﬁ salab satu

I

defenlsl, seseorang dlkatakan belagar qpabmla paddnya ada suatui

perobahan Jang.relatlf permansn dalam tlngkah 1akunya sebagal

fung51 daxi. praktek atau pengaihman. " . Lol

L

Untuk ménciptakan proses belajar/mengaaar ¢tu gura oendl .

“-dapat herlnterak51 dengan 51uwa-slswanya. Dalam hal itu dla men

Jadlkan 1r1nyansend1r1 medium untuk mengajar. Tetapi ia. dapat by

!
1a_menggunakan medlum Lain wntuk” bermnterakszydengan s;swé-smswo , "

ﬁya. Medlum lain 1n11ah yang mémamnkan péranan menga}ar dalam

[IERY

yroses belajar mengaaar tergadi. Contoh mediun yangwmemaankan pe

rananwmengagar_demlklan antara laln.adalah bahan pelaga an berf- .

program, £ilnm- pendldlkan Uglide, serles” | oo < ,’ N g

¢ ’

R b4 - . - . s 4
. Apakah-kwranja klba memakal~istllah proser belaaar menwagar s
Sebabnya tldak lain gdalahr

bahwa yang d;penulngkan adalah,be1a3arnya 51swa dan Aidak mepgu

EP YR,

dan Eidak. proses mengaaar belagar

agarnya
hntuk dawat menﬁmbulkan teraadlnya belaaar yang dllnglnkan. 1t1?
toldk.klta adalah belaaar 51swa. Sebagal suatu prb5954 kegaatan‘

belaaar mengagar 1tu pada umumnya berlanvsung melalﬁ 8 ”tlngkat“

guru.-Klta berusaha menenukanchra mengaaar yang,- terba g‘ﬁ

3 P

o

&
“



ditinjau.dari..seghi.ekspositorik (guru sela]u mengolah pesan lal

disejikan pada siswa).

1, T

”bal afau non verbalu

S
E,.‘

—rame s -

1ngkat pengolahan 1nformasl i _

4

Fengolalan ini dilakukan oleh guru, baik pwru.kelas atax
Hun - guru. media (gurﬁ vang mengajar lewat medis). Guru.mencen-
informasi tentang kemampuan, prestasi den pribadi-siswa terns
suk kemampuaq Tisiknya kemudign iz menileipya. Lalu ia meli
hat . kepada tnjuan.pelajaran yang akan &iéjarkan'serta metods -
yang..akan dipakai; Materi (@alam kurikulum yang disajikannys
dwolahnya gesuai dengan 1nforma01nva mengenal sisva-siswanya

' 4

1tu. .

et et ot A A e e e ks 4 mie e “«

Tingh at penyaglan informasi

o o Guruomenyampaiken kepada siswa sedumlah informasi yang {4
perklrakannga alkan membantu mereks déiam mencanal tujuanuuuwau

an. Penyampaian .ini.dapat berbentuk lisan siau tertulis, veri

.

Llngkat penerlmaan informasi

Al
4

“Guru.menyampaikan kepada siswa informasi laluﬂsiswa meng
rimanya. dlmana Slswa mengetahui kegiatan dan tuntuten guru

serta 151 pelagaran yveng dihadapinyva.

e i ks g e o

Tzngkat pengolahan informasi' oleh Siswa

4 ~

. InTormasi. yang telah dlterlmanya 1tu oleh zisys dltafsﬂ“

kan dan dipahami, Siswa berplklr tentang informesi yvang dlpeg

olehnya dan.menarik ke51mnulan~késimpulannyau Lzlu ia menetsh

i

Lan apa yang &elanjutnya akan dmlakukanﬁya.

Tlngkat Iespon siswa . . :

. 1
. | r . .
- Siswa.msmberikan responnya terhadap informasi guru vang -
telah diterimanya, ditafsirkannya dan dicobinya untuk dipahg
minya .itu. Seperti halnya dengan bentuk penyampian informasi.

dari guru pada tingkat dua yéitu\tiﬁgkat‘peﬁyajian informasi,

; . -
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resPon sisva.dly tingkat kellma ind bexrbertuk. 1asap Latau tull; '
an ,.verba1.atau non verbal, Dlsamping itu. responnya.dapat her ;#ﬁ

bentuk nampak-(overt) atal, - tldak nampak “(oovent). -4ersenyum me

' ." ngangguknangguk-atau terperangat adalah responmr95pon yang nam '

. pak dan-non verhal..Bertanya atau menyanggah 1n£orma5ﬁ guru a- ‘;j

'

daJah respon. Verbal. Apabila siBwa diam saga tefapl 1a merennnr NS
;

kanﬁlnforma51 itu maka dikastakan bahwa ia melakukan respon ey

. P . [

v . tidak nampak. ' b . . ] “ii
0 ~ L o mee o= N . ) JE— -;_'

megebreit sk geewm e & e —_— 1

5

6, Tingkat dlagnpsms guruy

o . :n"ﬁ"Apapun bentuk respon sisia pada tlnpkat 1n guru'harﬁs ne,
! ' ngana115351ngaﬁ Tingkah 1aku-51uwa dlamatl dengan seksama 56
.o hlngga dengan. demlklan guru 1tu dapat mengeﬁahul ada tidaknyz

perobahan tlngkah 1aku pada 51swanja. L ! Lo

. P - - s R N
-.———--—-q -— - 2 . - F

.

7 Tlngkat penmlalan puru . . N o s

Eop-rra e ’ PR R -

. Guru.menlual banyaknya -dan mutu belasur siswa denﬁan Ja -
~dan. membandlngkan percbahan perobahan tingkah. 1aku smuwa denw
S tuauan—tuguan;yang ingin dlcapal. Dengan demlklan Jsuru tabu S
apakah 1n;orma51 yang telah dlolah dan dlsampalkannya telah ax ‘

herlma oleh..siswa. sesuai dengan harapannya.‘Apakah tuguan—tu -

- guan yang bebelumnya telah ditetapkan adaltercapal sepenuhnja?

fesim el nm o . 1 et e RN

' 8. Tmngkat penjampalan "pengetahuan.ﬁqptang hasml—ha511" (know“ﬁﬂ‘

~ ge of: results) kepada 51swa 3 - co ;

1 Eliraicy- sy A = I l'

C . J“ Proses-belajar mengajar ~tu tidaklah 1engkap apabila. s

=t
J._,‘
(2]

wa..bidak-méaperoleh, informssi mengenaz t1ngkah laku yang d1~

—— -

perllhatkannya;.Pongetahuan tentang ha511-h85ﬁ1Jada1ah SBJEu :

\ml .  nis 1nforma511umpan ba11k sebagal twrggapan guru terhadap ting
kahulaku sa&wa,HIn?orma51 1n1_danat dlsampalkan secara»verbaT
o ‘dengaﬂ_kauav-hagus salah, ¥a, tidak, hebaf, mmm Qan- sebogai- '1
- ] nya,_Inform351 1n1’dapet pula dlberlkan senara non verbal mi- .
- Dalnya.-dengan anggukan, gelengan, senyum~ kernyzt kenlng dﬁn
gerakan fisil }amngva. ;l‘.j : . -

v oy
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Jika tinékah laku siswa oleh guru ginilai meleset dari ?

h
fen

. papannya vang seémula artinys tujuan-tujuan tidak tercapai miiiz
3 ¥ J J

guru harus mengolah kembali dan menentukan metoda lain untui

menyajlkan informasi yang ingin dis ﬂmpalkannya. Dengan denilei~
en proses yeng bertingkat delapan 1Lu akan dlulangl Lembcllfﬂq
hlngga tujuan~tujuan yang telab ditetapkan semula dapat dlo -

pai. Kalai kita teliti lebih lenjut maka dalam proses bhelajar

" mengajar'itu tampaknya ada komunikasi timbal.balik antara urwv

1.

dgnjsiswa. Kita dapati tiga unsur pokok komunikasi yaitu :
a. Komunikatar, sumber atau pengirim - s
b, Informasi, pesan atau ide

¢. Komunikan atau penerima. : '

Beik guru ataw siswa dalam proses belajer mengajar itu
dapat bertindek sebagai ‘komunikator atau komunikan, sedanghkzn
pesan atau ide yang disampaikan adalah informasi. atauv materi

pelajarannya, Adapun komunikasi sebagail sarana maks interaksi

“eduketif sebagai proses komunikasi hendaklah merupakan komuni

kasi fang efektif dan efisien. Efektifitas proses tersebut 4z
pat dilihat dari banyaknya tujuan-tujuan yang dicapai paaa-
ak%iilkegiatan. Efisiensi dapat ditentukan oleh cara pengguna
an wakti, biaya, dan tenaga. Memang tidak selalu informasiy
ide/pesan yang telah diolah dan d{sampaikan'oleh guru atau 5ig
wa Bcbagai komunikator akan diterima sepenuhnya oleh sisya

atau guru sebagai komunikan.

-
-

B, KOMPOWEN PROSES BELAJAR MENG&JA@ DITINJAU DARI RUANE
| LEFGKUR KOMPONIN 8 w78 A

A

Siawa

"
' L

Siswa disebut juga sasaran didik, karena .segala keglatun

dalam proses belajar mengajar semuanya diarahkan kepadanya.

Dia ddalah pusat perhatian., Dia adalah sasaran., Tapi akhir-

akhir ini orang mulai menggunakén nama subjek didik’ sebagal

.
4




. . : f;lg

A
'

-garti kata siswa, karena mereka‘menyadari baﬁwa slgwa itu sep
diri herus aktif dan batyak memalnkan peranan dalam proses Lig
lajar mengajar.’ Tanpa ada 51swa proses itu tidak biasa ber. =
langsung. Sedeng: dilain pihak adanya gur (dalam-artlrorang-

- diluar diri siswa yeng melaksénakan fungsi mengajar) tidaklrh

selamanya diperlukdn. Banyak kasus-kasuk yandg membuktikan ,b 3

[

‘wa siswa selain’ memainkan peranan sebagai pelajar (orang yanf

belajar) dia sekaligus dapat’ pula bertindak sebagai gurn. fotchhe

(1L..J'

dlrlnva sendiri, Siswa demikian serlng disebut auto dldact

atau self made man. _ ;

~

r
’

Sistem CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) dan sistem perdl.
glkan seumur hldup memanfaatkan kenyataan ini; Sehubungan de-
_ ngan perlunya sewala kevlatan belajar mengaaar diarahkan ke =
pada siswa (Lebrner centered Ainstruction) “dalan perencanaan

- dan’ pengembangan proses belagar mengajar kltg“perlu sejauh
mungkin mempérh?tikan.perbedaan kndividual siswa, mefberl pe-
laganan khusus kepada kebutuhan yang unik dari masingdmasing
siswa, dan mempertimbangkan kemampuan, minat dan gaya belajar
'jang berbeda-beda pada masing-masing siswa dan menyesualkan
rencana mengajar.kita,&engap.ﬁenyat%an ini (individual inst=
ruktion),

Dalam kaitan 1n11ah kita perlu melakukan~anallsa siswa
untuk mengetahul ciri-ciri khususnya (learner angllsls lear=,,
ner characteristics). Hal 1n1 akan dibicaraxan leBik lanjut
pada bab berikut. Yang perlu kita tekankan sekarang ddalah ’
deml-tercapalnya.na81l belaqar yang optimal dan terlaxanlnya
kebutuhan~kebutuhan yang unik dari masfng—masing siswa-kit=
'h%rus menyediakan dan memanfaatkan mneka ragam danibanyak ke~
mungkinan sumber dan ,Sarana belagar mencajar dan mengatur ane
~ka ragam kcglatan belajar mengagar. Derngan kata lain kita ha-
rus banyak menggunakan.veriasi. Hal ini akan lébih A dipexinci

‘a J .
dalafm uralan mengenai komponen berikut.

r

r
1 * 4
;]




'y,

2.!Learnlgg R ssources ' . o,

C : . < :

o Yéng mencakup learning resourdes ialkah 1 sumber, sarane. ¢
r -

‘1

dan keglatan belajar mengagar yang tldak memblngungkan .

gala hal yang memungkinkan .dan melancarkan tercapalnya hagil
_belaJar yang ogtlmal" - . v f \ ;
. 1 ]

Sebagaimana dlkemukakan tadl, denmi tercﬁpalnya na511 br

‘f

laJar yang optimal dan terlayanlnya kebutuh@n-kebutuhan khu—

Bus ma81ng-ma51ng sisva kltakpevlu mengusahakan tersediatya
dan<d1manfaatkannya‘aneka ragam dan sebanyak wungkin learning

I TeSouUrces. ApasaJakah learning resourcos itu 2 Secara garis

- ¥

besar klta dapat mengslompokkan berbagal Jenls “earn ning reég- -
T, s . [ R
.ources menJadl tuJuh macam : . _ vt ; ) ‘

z N ’ VI L - ,. o
a. P e san. o ‘ - . ) )
. N - 1. . - . '

- ' . Pesan 1a1ah 1nf0rmas¢, konsep31 atau isi ajaran yang
dlsampaﬂkan atau d1komun¢ka51kan kepada sasaran didiks
Tntuk dlcerna dan dlkuasalnva. Pesan atei isi agaran ini

’ blasanya dlcantumkan pada kurlkulum. 4,
/%. Penyaal_pesan o LT !

Y

. . - e
I )
* '

. Denya31 pesan 1a1ah orang-orang Qéng menyaglkan pesa,
1nforma31 konsepsi atau igi agaran kepada sasaran aidik.
Penyaji pesan'mellpuul antara ialn guru, gamong, tutorxmwt%
‘ \orang Yang dimintai keterangannya/nengelasannya tentdng re

- suaty ‘had dlbldang keahllannya, sesama murld yang menga1g¢

temannya dan sebagalnya. , . -

. - - .

RangkUmag pesan sofiwvare] ‘ [

"'- - I} o .L "' . . ,‘ . - ~ . . r Rl
Rangkuman _pesan 1alah segala sesuatu yang mereksam. pe~

o

san, 1nIorma°1 konsen31 atau isgi aaaran, Inl mellputl abta

- pa laln ER - - .. R
. r s . o 1
© ' asbuku-buky - "~ glode ' .~'model
Y it . . . -
. - koleksi, artikel plllhan' ,r%alia | . = diagram

~ dari koran/magalah "- rekaman kaset =~ -mekaman ka§ﬂt
* ] -
. . © sudba - T -

-

VE
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Fl

de ﬁlat-alat (handware)

-~

f;iTéknik belajar‘mengajar

a
1

-~

"= ghart

f s

[

%ransparansis

: i ’ I 2
/

. Alat-~ alat yang dlgunakan agar pesan yang terekam dalam

kaset fllm, v1deo tape dan sebagalnya dapat dltaﬁ%k

pleh sasaran dldlk. Alatwalat ini mellpuﬁliantara 1aur~
!

.

- Proyektor sllée

£S
- tape/cdssette recor- Video player

N dEI‘\"- '
- d 110

rakan kewlatan belagar mengagar sepeﬂtl,melakukan percobﬁ-

an IPA, dll.,-dan alat-alat yang dlperluhan guru untuk ke o

’

.glatan‘mengagap,,

~

-

dilakukan aiswa dalam- usaha mencapail

tlmalh 1n1 meliputi: antara lain 3

~"digkusi |

S

.

-~ pementasan seni

~ pementasan sandiwara

- ﬁembuah'karyQ tulis

r- karygwisaﬁa

-~ ¥kut perlombaan

- magang

[

AL'praktikum

Teknlk mengaqar,

)

.

gimglasi

t

"k

-~

asml belaJar yang op

¢,

== reader

N |

TG \

t.

- 'Proyektor® f*lm

-\mlcrofioh

.

N

\

0

N~

1

,

rd

"

o - _ y ‘
‘e Teknikrbelajar‘meliputf herbagai kégiaﬁan yaﬂg harus

- eksperlme

. ~
€. Alat-alat yang dlperlukan oleh sasaran dldlk untuk melaken

\

e demonstra:s1

>

‘

ﬁimelakukan,pﬁ,

nelltlan

memecahkan suatu masalah

pengalaman langsung (mengalaml Han

dlrl)

T ’.'~ Ki

7
bl

:menyaglkan 1aporan

~

-

i

L

P

tuk membuat pelaaar menguasal pengetahuan,ketrampflan daq

51kap bazu, Hal ini dapat berbentuk

-~ ceramall:

o

e

-~ demonstrasy

-

dlskuul,.

o~ pewberlan tugas

v

!

N

Adalah keglatan yang dllakukan guru dﬁldm usahanya unx

A}

1

e
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3..£ung§1 fung51 pengembangan~ ‘ T ‘ ~ D

y Tt

vl N

" \,'. - F

Zi Kesemua éumber, sarang dan keglatan belaJar mepgagar '

‘atau 1earn1ngiresources termaksud dlmungklnkan adanya dan

manfaatannya oleli-fungsi - fung51 pergembangan yang mellpb X

fungsi-fungsi s SRR ;? S . 1'* - .o

* wwly penelitian (resardn) : é.3pé?éncahaan (dé&igh}
2. pengembéﬁgan (developméntJ by prbﬁuksi (productiﬁn}
5 penmlalah ‘dan pemlllhan' 6. lpglstlk (longthS} ,‘

3.

N

. b

-

Jbangan ini aksn membuat :aintara lain ;j. ]
\ .

i‘- petﬁnauk—peﬁunguk bagl Jarw potret - gelggu-ﬁslaku ;o

. { 5
evaluatlon znd selectlon} ‘?; pelayanan (support uc_
- 2." L - . -~ vices) o #
pemanfagtan (utilization) -, 9. penyebafan (dlssemlnuéf
LS w X

-
.

: : - \ . _-tion): caon “

. :_ - ‘«ﬁ. ’ '.‘-\\_,‘. .o s -~
Fuﬂg51 penelltlan bertugas " AL

\ " Fooee s

7

Mencarl mbngan?llsa dan mengugl‘anforma51 dan mengha

ELS

81mkan data-déta yang dlperlukan oleh fung51—fungnl‘1alr- B

.
PN i -

ya, ) . ! - - ) . Lo [
- 5 ’ . - . S : P
H

Fungsi perencanaan bertugasL CLs ' r t

L

Ty Membuat design. atau menyusun ketentuan-ketentuan uict

- -

~

duk51 dan mengenal komponen—komponen proses belagar mexige-

ajar., Lo e L A .

.Fung51 pengembangan bertugase .. ' C

i i . - s =

.~ Mengembangkan learylng resources ses%al dengan keten
tuan—ketentuan de31gn. Jadi mlsalnya setelah ada keputuba
|bahwa.untuk tercapalnya suatu tuguan 1nstruk51onal khuaus

tertentu perlu dlkemﬁangkan-dan ﬁlproduksx programwulaae

' ﬁang)memehuhi ketentuaﬂ-ketentﬁaﬁ’fertfn%u, fungsi’ pengeft

\ . ., -
Juru ‘kamerez dan 1ain-1a1n s A3 T ..

N
i
r

-

n enal le rnln resources ang akan dlkemoan kan dan alpro
_ng & yang, .
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! d. Fungﬁl produksi bertugas. ' v
. - . .t 4

’ - Melaksanakan rencana terper1n01 yang telah dlmembanwu

1 . ]
4

kan oleh fung31 pengembangan mengadl learnlng resources -

yang dapat dimahfaatkan. Jadi m;salnya setelah ada peturu
Juk-petunjuk bagL juru potret, para pﬂlaku dan petugau re- :  %
aman,_dllakukanlah pembqatan gambar ~gambar atau tulisan - '

- tullsan terténtu (grafls) pemot;etan, pgrgkaman‘dan lain- B
lain. ' - LT ' ) L

\ - .. —'.- . ! “ * - -». , ! et ' e

! . &, Fungsi 1ogist1k‘bertugas. T .t . i

\ . . s 4

. Mengusahakan tersedlanya learnlng resources dltempat—

’ a

- yang mnmerlukannya. o~ N . "\
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Co ‘ Melakukan wji coba atau penilaian mutu:atau.aSpekllaiﬁ
dari learning resources ‘yang tengah Qikémbangkanatau tolah

- " selegai diproduksi. - \
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' -Melakukan:Seleksi - , N -

h. Fung51 pelayanan bertugas. .
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. o '.( Menyelenggarakan adanya 1nterak81 antara 1eern1ng palely

o . sourcées dcngan 51swa. v
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Menyebar»luaskan pemangaatan learnjng
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Dengan rlnvk = kompoaaﬁQKOmpdnen-%roses belajar'mengaﬁér ‘5
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